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RINGKASAN

Shinta Febriana lka Mardiana Putri, NIRM 04.01.19.351, Peningkatan
Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram di
UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan,
Kabupaten Lamongan. Dosen Pembimbing Dr. Ir. Ugik Romadi, SST., M.Si., IPM
dan Dr. Gunawan, SP., M.Si.

Berdasarkan analisis potensi wilayah, Desa Sidokumpul di Kecamatan
Lamongan, Kabupaten Lamongan, dikenali sebagai salah satu daerah dengan
UMKM yang memproduksi susu kacang hijau, dikenal dengan merek "Kirana
Mung Bean Milk." Produk susu kacang hijau ini telah dikemas dengan label
menarik, tetapi upaya pemasarannya belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan
strategi untuk meningkatkan penjualan produk ini, di antaranya dengan
memanfaatkan media sosial seperti Instagram.

Instagram memiliki peran penting dalam pemasaran bagi pengusaha yang
menggunakannya sebagai platform promosi. Strategi pemasaran melalui
Instagram melibatkan berbagai fitur yang disediakan oleh platform ini, termasuk
akun profil bisnis, Instagram Stories, Instagram Reels, Instagram Ads, Instagram
Highlights, dan sejumlah fitur lainnya.

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian tindakan digunakan,
menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini mencakup
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi, berdasarkan konsep
Sugiyono. Dalam tahap identifikasi potensi wilayah, ditemul§E) bahwa Kelompok
Wanita UMKM di Desa Sidokumpul terdiri dari 25 anggota. Metode pengambilan
sampel \E digunakan adalah teknik sampling jenuh atau sensus sampling.
Analisis terhadap pengetahuan, keterampilan, dar@ikap dilakukan melalui
tabulasi data menggunakan Ms. Excel dan SPSS 22. Data pre-test dan post-test
pada setiap siklus dianalisis untuk menentukan peningkatan rata-rata yang paling
signifikan.

Penyuluhan ditujukan kepada Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul
di Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. Materi penyuluhan Hgjfokus
pada strategi peningkatan penjualan melalui media sosial Instagram. Metode
penyuluhan yang digunakan mencakup ceramah, diskusi kelompok, dan praktek.
Media penyuluhan yang diguflskan mencakup PPT, leaflet, folder, media
elektronik, serta evaluasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan,
dengan persentase peningkatan dari 66% pada pre-test menjadi 91,5% pada
post-test, menunjukkan tingkat sintesis yang lebih baik. Terdapat peningkatan
sebesar 25,58% dalam pengetahuan dan 75,11% dalam Efektifitas
Pengembangan Produk (EPP), mengindikasikan peningkatan yang efektif dalam
upaya ini.Pengukuran aspek sikap sebesar 82,87% masuk dalam kategori
menghargai. Untuk pengukuran aspek keterampilan sebesar 87,89% masuk
dalam kategori terampil. Dan jika dilihat dari aspek tingkat keterampilan menurut
Robbins, maka skor tersebut termasuk dalam tingkat Problem Solving.

Kata kunci : susu kacang hijau, Instagram, action research
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Lamongan merupakan daerah penghasil pangan yang dinilai
produktif di Provinsi Jawa Timur. Selain padi dan jagung, kacang hijau juga
termasuk dalam komoditas utama yang dibudidayakan di Kabupaten Lamongan.
Hal yang mendukung lahan pertanian di Kabupaten Lamongan cocok ditanami
kacang hijau yaitu, iklim, tekstur tanah, dan cuaca yang baik untuk pertumbuhan
kacang hijau. Berdasarkan Programa BPP Kecamatan Lamongan Tahun 2021,
hasil produksi kacang hijau di Kabupaten Lamongan selalu mengalami
peningkatan mencapai 7,92 Ton dalam satu tahun, dengan luas tanam 9 Ha.

Kacang hijau adalah sumber yang baik untuk energi, protein, vitamin,
mineral, dan serat makanan, seperti yang disebutkan oleh Wijaningsih pada
tahun 2008. Kacang hijau memiliki kandungan zat antigizi yang rendah,
menghasilkan tidak perlu perlakuan khusus selama proses pengolahan, dan
kaya akan senyawa fungsional seperti beta karoten dan polifenol. Salah satu
bentuk pengolahan dari kacang hijau adalah dalam bentuk susu kacang hijau,
yang juga dikenal sebagai mung bean milk. Minuman ini berperan sebagai
suplemen tambahan yang mendukung kesehatan tubuh dan membantu
mencegah penyakit. Potensi produk olahan seperti susu kacang hijau menjadi
salah satu aset yang dimiliki oleh Desa Sidokumpul.

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, Desa Sidokumpul
merupakan salah satu desa di Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan
yang memiliki UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang memproduksi susu
kacang hijau, dengan merek dagang “Kirana Mung Bean Milk”. Susu kacang

hijau tersebut telah dikemas dan diberi label pemasaran dengan menarik.




Namun, pemasaran susu kacang hijau belum dilakukan secara optimal sehingga
diperlukan suatu upaya peningkatan penjualan produk susu kacang hijau.

Upaya peningkatan penjualan produk susu kacang hijau dapat menarik
perhatian masyarakat apabila produk bisa sukses di pasaran. Berkembangnya
jumlah pengguna internet menjadi kesempatan bagi pemilik bisnis untuk
mengubah pertumbuhan tersebut menjadi potensi peningkatan penjualan.
Dengan memanfaatkan teknologi intemet ini, pemilik bisnis memiliki peluang
untuk melaksanakan berbagai aktivitas, termasuk berinteraksi dan bersosialisasi
dengan konsumen baik yang berada dekat atau jauh. Perubahan teknologi juga
memungkinkan pemilik bisnis dan pelanggan untuk melakukan transaksi jual beli
tidak hanya dari tempat tinggal, tetapi juga dari lokasi lain di luar rumah. Diawali
dengan komunikasi pemasaran yang awalnya dilakukan dengan konvensional
dan sekarang mulai berkembang sehingga dapat dilakukan dengan teknologi
internet. Salah satu upaya pemasaran yang dikembangkan melalui internet yaitu
media sosial.

Platform media sosial merupakan pilihan yang paling ekonomis dan
sering digunakan. Menurut Neti (2011), pemasaran melalui media sosial
merupakan salah satu strategi untuk memaksimalkan penggunaan platform
tersebut dalam mengarahkan konsumen ke arah rusahaan, produk, atau
layanan yang bernilai. Pemasaran melalui media sosial adalah suatu pendekatan
strategis dan terencana untuk membangun citra perusahaan, reputasi, dan
merek di kalangan komunitas calon pelanggan, pembaca, atau pendukung.
Salah satu contoh manfaalan media sosial dalam upaya meningkatkan
penjualan produk susu kacang hijau adalah dengan memanfaatkan beragam
platform media sosial yang menyediakan layanan atau fitur-fitur untuk

mempromosikan barang atau jasa, yang pada gilirannya dapat menghasilkan

peningkatan pendapatan usaha. Dalam ranah pemasaran digital, istilah "digital




marketing" seringkali muncul. Coviello et al. dalam Fawaid (2017) menyatakan

bahwa digital marketing adalah pemanfaatan internet atau teknologi interaktif
lainnya untuk menciptakan dan memfasilitasi dialog antara perusahaan dan
konsumen.

Salah satu platform media sosial yang menjadi fokus dalam upaya
pemasaran adalah Instagram. Instagram memegang ran penting bagi pelaku
bisnis yang memanfaatkannya sebagai alat pemasaran. Menurut Mershon
(2011), yoritas pengguna Instagram adalah kaum muda yang memiliki latar
belakang pendidikan tinggi dan mengakses platform ini melalui perangkat pintar
seperti ponsel cerdas. Ini mengindikasikan bahwa generasi muda pengusaha
telah mengadopsi dengan baik dan banyak yang sudah terbiasa menggunakan
media sosial sebagai alat pemasaran.

Selain itu, media sosial juga memberikan peluang interaksi langsung
dengan konsumen. Dalam mengembangkan strategi pemasaran melalui
Instagram, penggunaan fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi ini sangat
penting. Beberapa contohnya adalah akun profil bisnis, Instagram Stories,
Instagram Reels, Instagram Ads, Instagram Highlights, serta sejumlah fitur
lainnya.Salah satu manfaat pemasaran menggunakan media sosial Instagram
adalah karena adanya informasi dalam kategori bisnis, dengan adanya kategori
tersebut tentu akan menunjukkan sikap profesional dari bisnis usaha yang
dijalankan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka ditetapkan judul penelitian tugas
akhir ini yaitu “Peningkatan Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Dengan
Menggunakan Media Sosial Instagram di UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan”.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana peningkatan penjualan produk susu kacang hijau
menggunakan media sosial Instagram di UMKM Desa Sidokumpul
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan?

2. Bagaimana menyusun rancangan penyuluhan tentang peningkatan
penjualan produk susu kacang hijau di UMKM Desa Sidokumpul
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan?

3. Bagaimana peningkatan pengetahuan, tingkat sikap dan keterampilan
anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul tentang peningkatan
penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram
di UMKM sa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan?

1.3 Tujuan
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat dijelaskan
tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peningkatan penjualan produk susu kacang hijau
menggunakan media sosial Instagram di UMKM Desa Sidokumpul
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.

2. Untuk menyusun rancangan penyuluhan tentang peningkatan penjualan
produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram di UMKM
esa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.

3. Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, tingkat sikap dan

keterampilan anggota Kelompok Wanita UMKM tentang peningkatan




penjualan susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram di

UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.

@
1.4 Manfaat

Berdasarkan dari tujuan diatas, manfaat dari penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Manfaat bagi mahasiswa :

a. Sebagai persyaratan kelulusan mahasiswa dalam menempuh
pendidikan Diploma IV di Politeknik Pembangunan Pertanian
(Polbangtan) Malang.

b. Mendapat informasi terkait peningkatan penjualan produk susu kacang
hijau.

c. Sebagai referensi bagi mahasiswa dalam melakukan inovasi
pengembangan pada ilmu pertanian.

2. Manfaat bagi UMKM Desa Sidokumpul:

a. Memberikan saran kepada UMKM Desa Sidokumpul untuk
memaksimalkan peningkatan penjualan produk susu kacang hijau.

b. Menumbuhkan minat kepada anggota Kelompok Wanita UMKM Desa
Sidokumpul untuk terus memaksimalkan penjualan usaha produk
olahan.

3. Manfaat untuk institusi Politeknik Pembangunan Pertanian Malang adalah
memperkenalkan Polbangtan Malang kepada masyarakat sekitar
khususnya pada sasaran penelitian, bagai bahan pembelajaran dan
referensi bagi peneliti di masa mendatang yang akan melakukan kajian

terkait dengan judul penelitian diatas.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Kajian sebelumnya dijabarkan sebagai acuan atau dasar teoritis dalam
menjalankan penyelidikan yang sedang berlangsung. Informasi dari penelitian
sebelumnya diperoleh dari jurnal atau buku yang membahas topik yang serupa
atau mendekati dengan topik yang tengah diinvestigasi oleh penulis.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Diyatma A. dan Rahayu |. pada
tahun 2017 berjudul "Dampak romosi Melalui Media Sosial Instagram pada
Keputusan Pembelian Produk Saka Bistro & Bar," tujuannya adalah untuk
mengukur dampak penggunaan promosi melalui media sosial Instagram
terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap produk Saka Bistro & Bar.
Penelitian ini memiliki pendekatan deskriptif dengan metode kuantitatif. Sampel
yang diambil sejumlah 99 pengikut (followers). Analisis data menggunakan
ggresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi melalui
Instagram berkontribusi sebesar 83% pada keputusan pembelian konsumen
terhadap produk Saka Bistro & Bar, sementara faktor-faktor lain mempengaruhi
sisanya.

Penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Indika, D. R., & Jovita, C. pada
tahun 2017 berjudul "Pemanfaatan dia Sosial Instagram sebagai Alat Promosi
untuk Meningkatkan Minat Beli Konsumen," bertujuan untuk mengukur minat beli
konsumen melalui platform media sosial Floating Market. Metodenya adalah
deskriptif mitatif dengan sampel 100 responden. Penelitian ini menggunakan
skala Likert untuk pengukuran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi melalui foto, khususnya dalam media sosial Instagram yang

menekankan berbagi foto atau gambar, memiliki pengaruh yang signifikan dalam

menarik minat beli konsumen terhadap tujuan wisata tersebut.
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Ramadhan FH. dan Firdaus M. melakukan penelitian pada tahun 2017
berjudul "Pemanfaatan Akun Instagram @Mr.creampuff dalam Peningkatan
Penjualan melalui Promosi." Penelitian ini mengidentifikasi tiga pemanfaatan
utama Instagram dalam meningkatkan penjualan: sebagai alat komunikasi,
media pemasaran, dan platform bisnis. Metodenya adalah penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dari penelitian ini, diungkapkan bahwa Instagram berperan dalam
memudahkan komunikasi dengan pelanggan, mendorong pemasaran, dan
mendatangkan pengunjung baru.

Penelitian oleh Dewi A. M. pada tahun 2018 berjudul "Pengaruh lklan
Online Melalui Instagram pada Keputusan Pembelian dan Peningkatan
Penjualan Produk Kuliner Lokal" bertujuan untuk memahami bagaimana
pengusaha kuliner muda memanfaatkan Instagram sebagai alat pemasaran
online dan dampaknya terhadap penjualan produk kuliner lokal. Sampel terdiri
dari 200 responden dengan metode kuesioner tertutup menggunakan skala
Likert. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor sikap terhadap iklan,
kemampuan mengingat iklan, dan tingkat interaksi pengguna dengan iklan
Instagram berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen.

Pada tahun 2021, penelitian oleh Rahmadanti dkk berjudul "Efektivitas
Iklan melalui Instagram Ads dalam Peningkatan jualan dan Branding Produk:
Studi Kasus Privet.id" menguji efektivitas iklan melalui Instagram Ads.
Metodenya adalah deskriptif kualitatif dengan a primer dan sekunder, serta
wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Temuan penelitian ini

menunjukkan bahwa iklan melalui Instagram Ads efektif dalam meningkatkan

pemasaran berdasarkan pertumbuhan akun Instagram Privet.
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Terakhir, penelitian oleh Mochlisin F.R. dkk pada tahun 2021 berjudul
’ngaruh Integrasi Media Komunikasi pada Pengetahuan Pengunjung Wisata
Edukasi Pertanian Desa Bono, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung"
bertujuan 1uk mendeskripsikan karakteristik pengunjung dan menganalisis
pengaruh karakteristik pengunjung serta integrasi media komunikasi terhadap
pengetahuan pengunjung. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan regresi linear berganda. Penemuan penelitian menunjukkan
adanya hubungan nifikan antara karakteristik pengunjung dan integrasi media
komunikasi terhadap pengetahuan pengunjung.

2.2 Landasan Teori

Bagian dasar teori merupakan komponen dalam riset yang mencakup
teori-teori dan hasil temuan dari penelitian sebelumnya yang diperoleh dari kajian
literatur. Fungsinya adalah untuk menyediakan kerangka teoritis yang akan
digunakan dalam merangkai pekerjaan penelitian. Landasan teori yang
diterapkan dalam studi ini melibatkan konsep kelompok tani, partisipasi, persepsi,
serta berbagai elemen penyuluhan pertanian.

2.2.1 Produk Olahan

Produk olahan adalah hasil yang dihasilkan melalui proses pengolahan
bahan hasil pertanian, yang melibatkan serangkaian langkah termasuk
nanganan bahan, pembersihan, pemisahan, sortasi, pemanasan pada suhu
tinggi, pendinginan, pembekuan, pengeringan, pengentalan, pengkristalan,
ekstraksi, distilasi, penggilingan, pencampuran, pengemasan, penyimpanan, dan
penggudangan. Produk olahan merupakan hasil dari proses pembuatan dari

bahan segar dengan atau tanpa penambahan bahan tambahan menjadi produk-

produk yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia (Alfagih, 2018).
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2.2.2 Penjualan

Reza Fahlevi Ahmad dan Novrini Hasti (2018) menjelaskan bahwa
penjualan merupakan suatu proses dimana penjual berupaya untuk memenuhi
kebutuhan serta keinginan pembeli dengan tujuan mencapai manfaat
berkelanjutan bagi keduanya. Penjualan juga mencakup hasil yang diperoleh
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan dalam transaksi bisnis.

Assauri (2004) menggambarkan penjualan sebagai aktivitas nusia yang
bertujuan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui
periukaran barang atau layanan. Dalam pandangan Assauri, penjualan
merupakan usaha luk mencari calon pembeli, mempengaruhi mereka,
memberikan informasi agar mereka dapat menyesuaikan kebutuhan dengan
produk yang ditawarkan, serta mencapai kesepakatan mengenai harga yang
menguntungkan kedua belah pihak.

Dalam perspektif lain, penjualan merupakan elemen penting dalam
kerangka pemasaran yang melibatkan berbagai fungsi dalam suatu perusahaan.
Pemasaran mencakup keseluruhan sistem dari perencanaan, penetapan harga,
promosi, hingga produk yang bisa dijual (Mega, 2013:1). Dalam hal ini, penjualan
juga merupakan tahapan akhir dalam proses pemasaran, di mana terjadi
kesepakatan mengenai harga, pengiriman barang, dan pembayaran yang telah
disetujui oleh penjual dan pembeli (Hayuningtyas, 2015:161).

2.2.3 Media Sosial

Menurut Andang Sunarto (2017), Media Sosial (Social Media) adalah
platiorm atau alat interaksi sosial dalam lingkungan online melalui intermnet.
Pengguna media sosial berinteraksi, berkomunikasi, bertukar pesan, berbagi
konten, dan membangun jejaring (networking). Dalam pandangan Philip 1Ier

dan Kevin Keller (2012;568), media sosial adalah alat bagi konsumen untuk

berbagi informasi dalam bentuk teks, gambar, audio, dan video baik dengan
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sesama pengguna maupun dengan perusahaan. Media sosial mencakup konten
yang risi informasi yang dihasilkan oleh individu yang menggunakan teknologi
publikasi, mudah diakses, dan dirancang untuk memfasilitasi interaksi, pengaruh,
dan komunikasi antar individu serta dengan publik umum (Nasrullah, 2015: 6).
2.2.4 Instagram

Menurut Atmoko (2012:10) yang dikutip oleh Bambang, Instagram adalah
sebuah aplikasi yang dirancang khusus untuk media sosial dalam smartphone.
Aplikasi ini merupakan bagian dari media digital dan memiliki fungsi mirip gan
Twitter. Perbedaannya terletak pada fitur pengambilan foto yang digunakan
sebagai bentuk berbagi informasi kepada pengguna. Instagram juga berperan
dalam memberikan inspirasi dan meningkatkan kreativitas, karena dilengkapi
dengan fitur yang memperindah foto, menciptakan efek artistik, dan
meningkatkan kualitas gambar.

Dalam pandangan Bambang (2012), media sosial Instagram berfokus pada
pengunggahan gambar atau video yang dapat dipublikasikan pada akun
Instagram sendiri atau form media sosial lainnya seperti Facebook, Twitter,
dan sejenisnya. Prakoso (2014:67) mendefinisikan Instagram sebagai platform
berbasis berbagi foto dan 0, dimana pengguna dapat mengunggah gambar
atau video yang diberi keterangan (caption) dan tagar (hashtag). Menurut Maria
Magdaelena (2019), tagram adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan
pengguna untuk mengambil foto, merekam video, menerapkan filter digital, dan

membagikannya melalui berbagai jejaring sosial, termasuk layanan jejaring sosial

milik Instagram itu sendiri.
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2.2.5 Marketing Mix (Bauran Pemasaran)

Kotler dan Amstrong (2001), seperti yang diungkapkan oleh Camelia
(2020), menggambarkan marketing mix sebagai sebuah proses manajerial yang
melibatkan individu-individu di dalamnya ntuk memenuhi keinginan atau
kebutuhan dengan cara menciptakan dan bertukar produk serta memberikan nilai
produk kepada orang lain. IIiam J. Stanton mengemukakan bahwa marketing
mix adalah sistem keseluruhan dari aktivitas bisnis yang dirancang untuk
merencanakan penetapan harga yang sesuai, mempromosikan produk dan jasa,
serta mendistribusikannya kepada konsumen agar dapat memuaskan mereka.

Pandangan Kotler dan Keller yang diutarakan oleh Christian (2013)
menjelaskan bahwa bauran pemasaran merupakan seperangkat alat yang
digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan mereka. Oleh karena itu,

bauran pemasaran dapat diartikan sebagai kombinasi dari produk, harga,
promosi, dan distribusi yang diarahkan h perusahaan untuk mencapai hasil
yang diinginkan dari pasar sasaran. Semua elemen ini bekerja bersama-sama
untuk menentukan keberhasilan strategi pemasaran.

2.2.6 UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merujuk pada bentuk usaha
perdagangan yang dijalankan oleh individu atau badan usaha yang mematuhi
kriteria ng telah diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008. Definisi ini
mengindikasikan bahwa UMKM merupakan jenis usaha ekonomi produktif.
UMKM merupakan bentuk usaha yang produktif yang dikelola oleh individu atau
entitas bisnis dan sudah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Tujuannya
adalah uk mempercepat pemulihan ekonomi dan mendukung program
prioritas serta pengembangan sektor-sektor dan potensi ekonomi yang beragam

(Wijoyo, Vensuri, dkk 2020: 137).
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Dalam pandangan Departemen Perindustrian dan Perdagangan, UMKM
didefinisikan sebagai kelompok industri yang mencakup industri kecil modem,
industri tradisional, dan kerajinan. UMKM memiliki batasan investasi modal untuk
peralatan dan mesin sekitar Rp.70.000.000,00 atau lebih rendah, serta
kepemilikan usaha oleh warga negara Indonesia. UMKM merupakan usaha
dengan modal awal yang terbatas atau kekayaan yang terbatas, dan jumlah
pekerja yang juga terbatas. Nilai modal atau jumlah pekerjaan ini sesuai dengan
definisi yang ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga lain dengan tujuan
tertentu (Sukirno, 2004 : 365).

2.2.7 Penelitian Tindakan (Action Research)

Action research atau penelitian tindakan adalah bentuk rancangan
penelitan di mana peneliti secara bersamaan  mendeskripsikan,
menginterpretasi, dan menjelaskan suatu situasi sosial sambil Iakukan
perubahan atau intervensi dengan tujuan perbaikan atau partisipasi. Dalam
perspektif Gunawan seperti yang dijelaskan oleh Zakariah, dkk (2020), action
research adalah atu proses perbaikan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur untuk mencapai validitas dan

reliabilitas yang tinggi sebagaimana riset. Selain itu, action research merupakan
suatu proses berulang yang mencakup siklus tindakan, menggabungkan Ieksi,
umpan balik (feedback), bukti (evidence), dan evaluasi pada tindakan
sebelumnya dan situasi saat ini.

Menurut konsep Kurt Lewin (1973), sebagaimana dikutip oleh Mohammad
(2017), action research dalam pandangan fradisional adalah kerangka kerja
penelitian yang bertujuan untuk pemecahan masalah dengan melibatkan
kolaborasi antara peneliti dan subjek untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Lewin menekankan bahwa melalui action research, perkembangan teori dan

perubahan sosial dapat dicapai secara bersamaan. Proses action research




13
menurut Lewin melibatkan analisis, penemuan fakta, konseptualisasi,
perencanaan pelaksanaan, penemuan fakta kembali atau evaluasi, serta
pengulangan dari seluruh rangkaian aktivitas tersebut.

Zakariah, dkk (2020) mengidentifikasi karakteristik-karakteristik yang
membedakan action research dari jenis penelitian formal lainnya, termasuk:

1. Penyelesaian salah yang dilakukan merupakan situasi praktis yang
dihadapi oleh peneliti dalam aktivitas profesional sehari-hari.

2. Peneliti memberikan perlakuan yang secara nyata dirasakan h subjek
yang diteliti.

3. Langkah-langkah penelitian selalu direncanakan dalam bentuk siklus atau
daur yang memungkinkan adanya Kerja kelompok dan individu secara
intensif.

4. Refleksi berfikir merupakan langkah penting yang dilakukan oleh peneliti
sebelum dan sesudah tindakan, untuk mengevaluasi efek dari tindakan
terhadap subjek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2013), dalam konteks kegiatan penyuluhan, action
research melibatkan metode pengumpulan data yang menggabungkan aspek
kuantitatif dan kualitatif. Konsep Sugiyono diri dari empat komponen utama,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting).

(1) Tahapan Perencanaan, yaitu penelitt dan sasaran bersama-sama
memahami permasalahan yang ada, kemudian peneliti menyusun rencana
tindakan yang tepat untuk menyelesaikan masalah.

(2) Tahapan Tindakan, yaitu peneliti dan sasaran bersama-sama melaksanakan

rancangan kegiatan yang telah disusun yaitu berupa kegiatan penyuluhan.
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(3) Tahapan Pengamatan, yaitu setelah pelaksanaan dianggap cukup untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, kemudian peneliti melakukan evaluasi
hasil dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan tersebut.

(4) Tahapan Refleksi, yaitu tahapan akhir dimana peneliti akan melakukan
review terhadap setiap tahap-tahap yang telah dilakukan. Dalam penelitian
ini, peneliti menyesuaikan hasil evaluasi dengan indikator keberhasilan yang
telah ditentukan sebelumnya. Kemudian, kesesuaian atau ketidaksesuaian
tersebut disusun dalam laporan penelitian dengan membuat pembahasan,
kesimpulan, saran, dan/atau keterbatasan yang ada selama penelitian.
Apabila hasil evaluasi belum bisa mewujudkan tujuan, maka penelitian harus
diulang kembali. Namun, apabila hasil evaluasi sudah mencapai tujuan yang
diharapkan maka peneliti hanya perlu melakukan pengawasan terhadap
kelanjutan dari kegiatan tersebut.

2.3 Aspek Penyuluhan

Penyuluhan pertanian merupakan upaya pemberdayaan petani dan
anggota keluarganya, serta individu yang terlibat dalam sektor agribisnis, melalui
kegiatan pendidikan yang bersifat non formal di sektor pertanian. Tujuan dari
penyuluhan ini adalah untuk memampukan mereka agar mampu mencapai
kemandirian m berbagai aspek seperti ekonomi, sosial, dan politik, dengan
akhir tujuan mencapai peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mereka.

(Sumber: Departemen Pertanian, 2002).

3.1 Pengertian Penyuluhan Pertanian

Sesuai dengan Undang-Undang No. 16 Tahun 2006 tentang Penyuluhan

Pertanian, Perikanan, Kehutanan, yang lebih dikenal sebagai penyuluhan,

merupakan ses pembelajaran yang ditujukan kepada para pelaku utama dan

pelaku usaha. Tujuan dari penyuluhan ini adalah untuk mendorong mereka agar

bersedia dan memiliki kapabilitas untuk mengatur diri sendiri dalam mengakses
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informasi pasar, teknologi, modal, dan sumber daya lainnya. Hal ini dilakukan

dengan tujuan meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, serta

kesejahteraan mereka. Selain itu, penyuluhan juga bertujuan untuk
ningkatkan kesadaran dalam upaya melestarikan fungsi lingkungan hidup.

Dalam konteks lain, penyuluhan juga bisa diartikan sebagai suatu proses
perubahan perilaku, termasuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan, dari target
atau pelaku usaha. Tujuan dari perubahan perilaku ini adalah untuk mencapai
fungsi penyuluhan, yang melibatkan penyebaran informasi, pertukaran
pengalaman antara petani, penyuluh, dan Iembaga terkait, serta
penyelenggaraan pendidikan non formal dalam bidang pertanian. Ini juga
melibatkan upaya mengubah perilaku guna mencapai kesejahteraan para target
(Muljono, 2007).

Menurut Mardikanto (2009), penyuluhan sebagai proses pendidikan
memiliki beberapa ciri, seperti:

1. Penyuluhan merupakan bentuk pendidikan non formal yang terencana, dapat
dilaksanakan di berbagai tempat, tidak dibatasi oleh waktu tertentu, dapat
disesuaikan dengan kebutuhan target, dan pendidikan bisa berasal dari salah
satu peserta.

2. Penyuluhan adalah bentuk pendidikan untuk orang dewasa.

Dalam konteks fungsinya, penyuluhan pertanian berperan sebagai
jembatan untuk mengatasi senjangan antara praktik yang umum dilakukan
oleh target dengan pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang. Oleh
karena itu, proses penyuluhan melibatkan interaksi a arah antara pengetahuan

yang dibutuhkan oleh target dan pengalaman baru yang dimiliki oleh para ahli,

serta situasi aktual yang dihadapi oleh target.
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2.3.2 Tujuan Penyuluhan Pertanian

Menurut Ibrahim dan rekan-rekan (2003), tujuan penyuluhan pertanian
dapat diartikan sebagai hasil ng ingin dicapai melalui pelaksanaan kegiatan
penyuluhan pertanian dalam periode waktu tertentu. Tujuan ini bertindak sebagai
pendorong dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan dirumuskan dengan
cara yang jelas, ringkas, serta mudah dimengerti oleh kelompok sasaran. Tujuan
ini berfokus pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dengan
tujuan akhir agar sasaran mampu menjadi lebih produktif dan pada akhimya
meningkatkan pendapatan keluarga mereka serta meningkatkan kesejahteraan
mereka.

Tujuan dari penyuluhan pertanian adalah hasil yang harus dicapai
melalui pelaksanaan penyuluhan. Terdapat dua jenis tujuan dalam penyuluhan
pertanian:

1. Tujuan jangka pendek, yang bertujuan untuk menciptakan perubahan dalam
usaha tani, seperti perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sasaran. Hal ini diharapkan dapat membantu mereka ngelola usaha tani
mereka dengan lebih produktif, efektif, dan efisien.

2. Tujuan jangka panjang, yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan sasaran. Fokus dari tujuan ini adalah untuk mewujudkan
perbaikan dalam aspek teknis bertani, usaha tani yang lebih menguntungkan,
serta peningkatan kesejahteraan hidup mereka.

Mardikanto (2009) menjelaskan bahwa tujuan penyuluhan dapat dibedakan

berdasarkan tingkatannya:

1. Tujuan dasar atau tujuan akhir, yang berkaitan dengan kesejahteraan
masyarakat yang seharusnya tercapai.

2. Tujuan umum, yang melibatkan perubahan dalam sikap, keterampilan, dan

pengetahuan guna meningkatkan produksi dan pendapatan petani.
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3. Tujuan pedoman, yang mengarahkan arah tujuan dari kegiatan penyuluhan
itu sendiri.

Dalam merumuskan tujuan penyuluhan, perlu diperhatikan beberapa faktor yang

dikenal sebagai acuan ABCD:

1. Audience (khalayak sasaran)

2. Behaviour (perubahan perilaku yang diinginkan)

3. Condition (kondisi yang ingin dicapai)

4. Degree (derajat kondisi yang ingin dicapai)

2.3.3 Sasaran Penyuluhan Pertanian

Berdasarkan gdang-Undang No. 16 Tahun 2006 Bab Ill Pasal 5
tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (SP3K),
kelompok sasaran penyuluhan pertanian melibatkan saran utama penyuluhan,
yaitu pelaku utama dan pelaku usaha, serta sasaran antara penyuluhan, yaitu
pemangku kepentingan lainnya. Kelompok ini mencakup kelompok atau lembaga
yang peduli tethadap pertanian, perikanan, dan kehutanan, serta generasi muda
dan tokoh masyarakat. Menurut Mardikanto dan Utami (1993) seperti yang diutip
oleh Hidayati (2014: 102), kelompok sasaran penyuluhan pertanian dapat dibagi
sebagai berikut:

1. Sasaran utama adalah kelompok yang secara langsung terlibat dalam
kegiatan pertanian dan pengelolaan usaha tani. Kelompok ini termasuk
petani dan keluarganya.

2. Sasaran penentu adalah kelompok masyarakat yang secara langsung atau
tidak langsung berperan dalam menentukan kebijakan pembangunan
pertanian serta memberikan dukungan luk pelaksanaan dan pengelolaan
usaha tani. Termasuk dalam kelompok ini adalah pengusaha atau pemimpin

wilayah, tokoh informal, para peneliti atau ilmuwan, lembaga keuangan,
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produsen dan distributor sarana produksi, pedagang dan lembaga
pemasaran, serta pelaku industri pengolahan hasil pertanian.

3. Sasaran pendukung adalah pihak-pihak yang %ak memiliki hubungan
langsung dengan pembangunan pertanian, namun dapat memberikan
bantuan dalam kelancaran penyuluhan pertanian. Kelompok ini mencakup
pekerja sosial, seniman, konsumen hasil pertanian, dan lembaga periklanan.

3.4 Materi Penyuluhan Pertanian

Menurut Undang-Undang SP3K No. 16 tahun 2006, materi penyuluhan
mencakup semua pesan yang penyuluh ingin sampaikan pada masyarakat
penerima manfaat. Materi penyuluhan disusun sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingan pelaku utama dan pelaku usaha, dengan mempertimbangkan
manfaat dan pelestarian sumber daya pertanian, perikanan, dan kehutanan.
Materi penyuluhan berfokus pada pengembangan sumber daya manusia,
peningkatan modal sosial, dan pengetahuan. enurul Mardikanto (2009),
pemilihan materi penyuluhan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
kepentingan sasaran penyuluhan, serta harus mengakomodasi pemanfaatan dan
perlindungan sumber daya pertanian, perikanan, dan kehutanan.

Jika dilihat dari sifatnya, terdapat tiga jenis materi penyuluhan: (1) yang
berfokus pada solusi untuk masalah yang dihadapi, (2) yang memberikan
instruksi an rekomendasi yang harus dijalankan, dan (3) materi yang bersifat
instrumen dan memiliki dampak jangka panjang. Selain itu, beberapa
pertimbangan perlu diperhatikan dalam menentukan materi penyuluhan:

1. Profitable, memberikan manfaat nyata bagi sasaran.

2. Complementer, dapat melengkapi atau mengisi kegiatan yang ada.

3. Compatibility, tidak bertentangan dengan adat istiadat dan budaya

masyarakat.

4. Simplicity, mudah dijalankan dan tidak memerlukan keterampilan tinggi.
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5. Auvailability, biaya dan sarana yang diperlukan tersedia bagi sasaran.
6. Immediate Applicability, dapat dimanfaatkan segera dan memberikan hasil
konkret.
7. Inexpensiveness, tidak memerlukan biaya tambahan yang tinggi.
8. Low Risk, tidak memiliki risiko besar dalam penerapan.
9. Spectacular Impact, penerapannya menarik dan mencolok.
10. Expandable, pal dilakukan dalam berbagai situasi dan mudah diperluas
dalam kondisi yang berbeda.

2.3.5 Metode Penyuluhan Pertanian

Menurut Peraturan Menteri Pertanian No. 52 Tahun 2009, metode
penyuluhan pertanian merujuk pada teknik penyampaian materi penyuluhan oleh
penyuluh pertanian kepada pelaku utama dan pelaku usaha, dengan tujuan agar
mereka memiliki pengetahuan, kemauan, dan kemampuan untuk mengakses
informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya. Hal ini
dilakukan tuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan
kesejahteraan, serta untuk meningkatkan kesadaran dalam menjaga fungsi
lingkungan hidup. Mardikanto (2009) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip
metode penyuluhan melibatkan: (1) Pengembangan pemikiran kreatif. (2) Lokasi
penyuluhan sebaiknya tempat kegiatan penerima manfaat. (3) Individu
terhubung dengan lingkungan sosialnya. (4) Membangun hubungan dekat
dengan penerima manfaat. (5) Memberikan insentif untuk mendorong
perubahan.

Ermina (2015) mengklasifikasikan metode penyuluhan menjadi dua

kelompok berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dan teknik komunikasi yang

digunakan. Metode penyuluhan berdasarkan tujuan mencakup:
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1. Pendekatan perorangan, yang mencakup kunjungan ke rumah, kontak
melalui telepon, surat, komunikasi informal, undangan, dan kunjungan ke
tempat kerja.

2. Pendekatan kelompok, yang meliputi ceramah, diskusi kelompok, rapat,
kursus pertanian, pertemuan umum, demonstrasi teknik atau hasil, temu
karya, temu lapangan, sarasehan, kompetisi, presentasi slide, dan kunjungan
wisata ilmiah.

3. Pendekatan massal, yang termasuk pemutaran film atau video, siaran radio
atau televisi, penyebaran poster, brosur, pamflet, pertemuan besar, dan
lainnya.

Metode penyuluhan berdasarkan teknik komunikasi terdiri dari:

1. Metode langsung, di mana penyuluh berinteraksi langsung dengan sasaran,
seperti melalui kunjungan, interaksi personal, demonstrasi, sarasehan, dIl.

2. Metode tidak langsung, di mana penyuluh menyampaikan pesan melalui
media atau perantara, seperti media cetak, pemutaran film, siaran radio atau
televisi.

Mardikanto (2009) juga memperkenalkan tiga pendekatan dalam pemilihan
metode penyuluhan, yang bergantung pada: (1) dia yang digunakan. (2)
Hubungan interpersonal antara penyuluh dan penerima manfaat. (3) Pendekatan
psikososial yang berhubungan dengan tahapan adopsi.

3.6 Media Penyuluhan Pertanian

Media penyuluhan memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan
atau informasi kepada pelaku utama dan pelaku usaha, dengan tujuan nluk
merangsang pemikiran, perasaan, dan kemauan mereka sehingga mendorong
t;rjadinya proses pembelajaran dalam konteks pertanian. Mardikanto (2009)
17

menjelaskan bahwa media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk

mentransfer pesan dari komunikator ke komunikan atau audiens. Media
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penyuluhan berfungsi sebagai perantara yang membantu menyampaikan pesan

dalam kegiatan penyuluhan.
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Nuraeni (2014) mengartikan media penyuluhan sebagai alat yang
memfasilitasi penyuluh dalam pelaksanaan penyuluhan, bertujuan untuk
mendorong sasaran agar dapat mengadopsi pesan-pesan yang disampaikan.
Media penyuluhan digunakan untuk mempermudah penerimaan pesan oleh
sasaran, bisa dalam bentuklak, proyeksi, visual, audio-visual, dan komputer.

Media penyuluhan memiliki beberapa fungsi penting, termasuk: (1)
Mengklarifikasi san agar fidak hanya bersifat verbal. (2) Mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan indera. (3) Memotivasi belajar dan
mendorong interaksi langsung antara penyuluh dan petani. (4) Memungkinkan
pendekatan belajar yang sesuai dengan kecenderungan visual, auditori, dan
kinestetik dari para petani.

2.3.7 Evaluasi Penyuluhan Pertanian

Menurut Mardikanto (2009:12) seperti yang diuraikan oleh Suparno dan
Asmawati (2019), proses evaluasi berkaitan dengan mengambil keputusan untuk
mengevaluasi kondisi, peristiwa, atau aktivitas tertentu yang sedang diperhatikan
terhadap suatu objek. Evaluasi merupakan langkah penting dalam pengambilan
keputusan di mana perbandingan hasil pengamatan terhadap objek menjadi
bagian integral. eepersad dan Henderson (1984:29) menggambarkan evaluasi
sebagai kegiatan yang dijalankan secara sistematis untuk mengukur dan menilai
objek berdasarkan pedoman yang telah ditetapkan sebelumnya. Langkah-
langkahnya termasuk ngumpulan data dan fakta, penggunaan pedoman yang
telah ditentukan, pengukuran hasil dengan menggunakan pedoman sebelumnya,
serta pengambilan keputusan atau penilaian.

Scriven (1967:23) menjelaskan bahwa evaluasi adalah sebuah proses
yang melibatkan identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, serta

menyimpulkan pencapaian yang telah dicapai. Hasil evaluasi diinterpretasikan

menjadi dasar bagi kebijakan yang akan diambil dan direkomendasikan dalam
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pengambilan keputusan berdasarkan validitas hasil evaluasi. Secara umum,
istilah "valuasi" dalam kehidupan sehari-hari sering diartikan sebagai istilah
yang serupa dengan "penilaian”, yaitu tindakan pengambilan keputusan untuk
menilai objek, kondisi, peristiwa, atau aktivitas tertentu yang sedang diamati
(Homby dan Parnwell dalam Mardikanto, 2014:382). Evaluasi bertujuan untuk
memperoleh informasi yang akurat untuk membantu dalam pengambilan
keputusan terkait elemen-elemen input program, pelaksanaan program, serta
hasil dan dampak dari program tersebut.

Nasution (1990) menjelaskan bahwa evaluasi adalah metode yang
digunakan untuk menilai berhasilan suatu aktivitas tertentu, dengan tujuan
perbaikan atau peningkatan hasil yang telah dicapai sebelumnya. Dalam konteks
penyuluhan pertanian, evaluasi dianggap sebagai alat manajemen yang berfokus
pada tindakan dan proses. Evaluasi penyuluhan pertanian melibatkan langkah-
langkah seperti pengumpulan data, menentukan ukuran, melakukan penilaian,
dan merumuskan keputusan yang akan digunakan untuk perbaikan atau
penyempurnaan rencana di masa depan. Evaluasi ini memiliki peran yang krusial
dalam penyuluhan dan bagi petugas yang bertanggung jawab atas evaluasi
penyuluhan pertanian.

Jalil dkk (2015) menjelaskan bahwa sil dari evaluasi penyuluhan
pertanian digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan-tujuan penyuluhan
pertanian tercapai. Ini melibatkan mengukur rubahan perilaku petani dalam
praktik bertani dan upaya tani yang lebih menguntungkan. Tujuannya adalah
untuk menciptakan kehidupan keluarga yang lebih sejahtera dan masyarakat
yang lebih baik. Evaluasi penyuluhan diklasifikasikan dalam berbagai bentuk,
termasuk valuasi formatif dan sumatif, evaluasi berkelanjutan dan pasca

evaluasi, evaluasi teknis dan ekonomi, evaluasi program, pemantauan, dan
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evaluasi dampak program, evaluasi proses dan hasil, serta pendekatan sistem
dalam evaluasi.

Evaluasi penyuluhan pertanian memiliki tujuan untuk mengukur perubahan
perilaku setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Informasi dari evaluasi
membantu penyuluh dalam merencanakan langkah-langkah tindak lanjut dan
program selanjutnya, serta memberikan landasan untuk perbaikan dan
penyempurnaan kebijakan penyuluhan pertanian. Ada lima tahap utama dalam
kegiatan evaluasi penyuluhan pertanian: merumuskan uan evaluasi,
menentukan indikator dan parameter, mengukur indikator dan parameter,
memilih metode evaluasi, dan menganalisis data serta menyusun laporan.
Evaluasi penyuluhan pertanian umumnya melibatkan pengukuran aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada peserta penyuluhan setelah program
berlangsung.

a) Pengetahuan

Puramasari dan Raharyani (2020) mengemukakan bahwa
ngetahuan adalah hasil dari dorongan ingin tahu yang timbul melalui proses
sensoris, terutama pada mata dan telinga, terhadap suatu objek tertentu. Pasi
(2019) menjelaskan bahwa pengetahuan mencakup segala informasi yang
dipahami sehubungan dengan apa yang seseorang lihat atau dengar sepanjang
hidupnya. Penggunaan pengetahuan tersebut dengan k dapat memberikan
dampak yang positif terhadap perilaku individu.

Berdasarkan konsep Taksonomi Bloom yang dikembangkan oleh
Benjamin Bloom dan rekannya pada tahun 1956, tingkat pengetahuan terkait
aspek pengetahuan dan penalaran memiliki enam kategori yang aI dijelaskan
sebagai berikut:

1. Pengetahuan, yaitu kemampuan untuk mengingat atau menjelaskan kembali

informasi.
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2. Pemahaman, yaitu kemampuan untuk memahami instruksi/masalah,
menginterpretasikan, dan menyampaikan kembali dengan kata-kata sendiri.

3. Aplikasi, yaitu kemampuan untuk menerapkan konsep dalam situasi baru
atau praktek.

4. Analisa, yaitu kemampuan untuk memecah konsep menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil untuk memahami dampak komponen-komponen
tersebut terhadap konsep keseluruhan.

5. Sintesis, yaitu kemampuan untuk menyusun kembali atau menggabungkan
komponen-komponen guna menciptakan pemahaman, arti, atau uklur
baru.

6. Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menilai dan mengevaluasi sesuatu
berdasarkan norma, acuan, atau kriteria yang telah ditetapkan.

b) Keterampilan

Menurut Simpson (1972), kemampuan psikomotorik berhubungan
dengan aspek fisik dan penggunaan keterampilan motorik yang perlu terus dilatih
dan dapat diukur melalui parameter seperti palan, ketepatan, jarak,
prosedur, atau teknik dalam pelaksanaannya. Kemampuan psikomotorik ini
memiliki landasan dari berbagai bidang penelitian, termasuk pendidikan,
pertanian, industri, ekonomi, bisnis, seni, musik, dan olahraga. Keterampilan juga
mencakup kemampuan untuk melakukan suatu tindakan dengan baik.

Pengembangan dan peningkatan keterampilan dapat dicapai melalui latihan

berkelanjutan dan berkesinambungan. Keterampilan tidak hanya memerlukan

pelatihan atau latihan semata, tetapi juga memanfaatkan kemampuan dasar
untuk mencapai hasil ng bernilai dengan cepat dan tepat.

Robbins (2000) mengelompokkan keterampilan menjadi empat kategori

berikut:
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1. Basic literacy skill, yaitu kemampuan dasar yang wajib dimiliki setiap individu
seperti membaca, menulis, berhitung, dan mendengarkan.

2. bfem solving, yaitu keterampilan dalam memecahkan masalah dengan
menggunakan logika.

3. Technical skill, yaitu kemampuan teknis yang diperoleh melalui
pembelajaran, seperti mengoperasikan teknologi.

4. Interpersonal skill, yaitu kemampuan dalam berkomunikasi, memberikan
pendapat, dan bekerja dalam tim atau kelompok.

c) Sikap

Pasi (2019) menjelaskan bahwa sikap adalah reaksi, respons, atau
proses individu yang pada awalnya bersitat tertutup terhadap rangsangan au
objek. Sikap tidak dapat diamati langsung, tetapi harus ditafsirkan melalui
perilaku yang pada awalnya tidak terungkap. Sikap menggambarkan bagaimana
pendapat atau penilaian individu muncul sebagai hasil dari rangsangan terhadap
objek tertentu, termasuk simbol, kata-kata, ide, dan lain sebagainya, dengan
akibat positif atau negatif.

Notoatmojo (2012) enjelaskan bahwa sikap memiliki tiga komponen
utama, yaitu: (1) kepercayaan atau keyakinan, ide, dan konsep terhadap suatu
objek, (2) respons emosional atau evaluasi individu terhadap suatu objek, (3)
kecenderungan untuk bertindak (tend to behave). Sikap adalah tanggapan yang
timbul dari individu terhadap suatu objek yang melibatkan elemen pendapat dan
emosi. Sikap memiliki tingkatan berdasarkan intensitasnya, yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Menerima, menggambarkan individu yang terbuka dan bersedia menerima

rangsangan yang diberikan (objek).
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2. Menanggapi, mengindikasikan memberikan respons atau jawaban terhadap
pertanyaan yang diajukan. Melalui tindakan ini, individu mengadopsi suatu

gagasan.

3. Menghargai, mengacu pada individu yang memberikan penilaian positif
terhadap suatu rangsangan atau objek tertentu. Contohnya, individu mungkin
akan engajak orang lain untuk mendiskusikan atau terlibat dalam suatu
masalah.

4. Bertanggungjawab, menggambarkan individu yang memilih tindakan

berdasarkan keyakinan dan siap mengambil risiko. Bertanggungjawab adalah

tingkatan sikap yang paling tinggi.
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Kerangka Pikir
i—i Identifikasi Potensi Wilayah
Keadaan Sekarang : Keadaan yang diinginkan :
1. Susu kacang hijau merupakan produk UMKM Desa 1. Produk susu kacang hijau dapat lebih dikenal oleh
Sidokumpul. masyarakat luas

2. Mengetahui tingkat pengetahuan dan kelerampilan anggola
Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul dalam
peningkatan penjualan produk susu kacang hijau.

3. Anggola Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul dapat
melakukan peningkatan penjualan produk susu kacang hijau
melalui media sosial Instagram.

2. Rendahnya pengetahuan dan keterampllan anggota
Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul dalam
peningkatan penjualan produk susu kacang hijau.

3. Anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul belum
mengetahui optimal dalam melakukan pemasaran produk
susu kacang hijau melalui media sosial Instagram.

Permasalahan:

Pemasaran susu kacang hijau masih belum dilakukan secara optimal, sehingga diperlukan upaya
peningkatan penjualan produk

[]

Tujuan

Untuk mengetahui peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram di
UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.

RANCANGAN PENYULUHAN
(4 Tahap Pelaksanaan Penyuluhan)
Materi Pemyuluhan
| | Memperkanalkan upaya peningkatan Metode Penyuluhan Media Penyuluhan
Penyuluhan Tahap 1 penjuislan produk susu kacang higu | | Ceramah dan diskusi 1 PPT dan leaflat
menggunakan media sosial instagram
Materi Penyuluhan
Memberikan mater tentang lan, Metod
Penyuluhan Tahap2 langkah pemasaran produk situm n m“:"w - Media ?pn]?wm
kacang hijau melaii media sosial sl
Iﬂﬂ!gl’!l
Materi Penyuluhan
Prakik bersama anggota kenta - Metode Penyuluhan Media Penyuluhan
Penyuluhan Tahap3 penggunaan mlik:mmm m’:ﬂ- Ceramah, diskusi, dan prakik 1 Media elekironik, folder
Instagram
Inl:i;b:.nmhnn
Mengulas maten tenta letod P
Penyuluhan Tahapd ||  peningkatan penjualsn pmuas::u B ;é"nwm u Mediz "
kacang hijau menggunakan media a
sosial instagram
|
Polaksanaan Pany H F H Rencana Tindak Lanjut }

Gambar 1. Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PELAKSANAAN
3.1 Lokasi dan Waktu
Pemilihan lokasi yang digunakan untuk penelitian tugas akhir ini bertempat

di Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur.
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan dengan unsur kesengajaan atau bisa
disebut teknik purposive dengan pertimbangan: (1) Desa Sidokumpul memiliki
UMKM yang memproduksi olahan produk pertanian, salah satunya kacang hiaju.
(2) Produk Susu Kacang Hijau merupakan salah satu produk unggulan di UMKM
Desa Sidokumpul. aktu pelaksanaan dilakukan pada bulan Februar sampai
bulan April 2023.
3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang diadopsi adalah metode
penelitian tindakan (action research) yang melibatkan pengumpulan data
kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari sumber seperti transkrip
wawancara, catatan observasi, catatan harian, rekaman audio atau video, serta
dokumen atau laporan. Sementara data kuantitatif diperoleh melalui survei,
angket, dan penilaian skala. Pendekatan ini mengadopsi model yang
dikembangkan oleh Sugiyono (2013) dan diterapkan dalam kegiatan penyuluhan.
Konsep yang diusung oleh Sugiyono rdiri dari empat komponen utama, yaitu
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting).

Menurut Sugiyono (2013), pendekatan ini diadopsi dalam kegiatan
penyuluhan. Metode penelitian tindakan merupakan pendekatan yang
memanfaatkan data dari metode kuantitatif dan kualitatif. Konsep yang

diterapkan mengikuti empat tahapan utama: perencanaan (planning), tindakan

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
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a. Tahap perencanaan melibatkan peneliti dan pihak yang terlibat dalam
pemahaman masalah yang ada. Setelah itu, peneliti merancang rencana
tindakan yang sesuai untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam penelitian
ini, langkah perencanaan melibatkan perancangan program penyuluhan,
menetapkan tujuan, persiapan materi, serta strumen yang diperlukan untuk
merekam dan menganalisis data. Pada tahap refleksi awal, peneliti
melakukan hal-hal berikut:

1) Melakukan koordinasi di BPP tentang penyuluhan yang akan dilakukan.

2) Melakukan koordinasi dengan sasaran tentang materi penyuluhan yang
akan diberikan.

3) Menentukan sumber data.

4) Menentukan sasaran penyuluhan.

5) Menentukan lokasi penyuluhan.

6) enyiapkan beberapa gambar yang sesuai dengan pokok bahasan.

7) Membuat soal tes awal (instrumen).

8) Melakukan tes awal (pre test).

b. Tahapan Tindakan, yaitu pada tahap ini peneliti dan sasaran bersama-sama
melaksanakan rancangan kegiatan yang telah disusun yaitu berupa kegiatan
penyuluhan yang terdiri dari empat tahap penyuluhan dengan tujuan
ditetapkan pada setiap tahapnya. Penyuluhan dijalankan sesuai rencana
yang telah disusun kemudian dilanjutkan dengan evaluasi dan analisis data.
Dengan gambaran kegiatan penyuluhan sebagai berikut :

1) Penyuluhan Tahap 1
Pada penyuluhan pertama ini, sasaran diberikan penyuluhan dengan
materi penyuluhan “Pengenalan Upaya Peningkatan Penjualan Produk Susu
47

Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram” yang dilakukan dengan

metode ceramah dan diskusi kelompok. Dengan tujuan untuk mengetahui
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kondisi lapang dan juga pengenalan awal mengenai materi yang diberikan.
Sasaran penyuluhan vyaitu anggota Kelompok Wanita UMKM Desa
Sidokumpul sebanyak 25 orang. Pada penyuluhan tahap pertama ini media
yang digunakan adalah media PPT dan leaflet. Diawali dengan pembukaan,
kemudian penyebaran kuisioner pre-test pengetahuan untuk mengukur
pengetahuan awal sasaran mengenai Instagram, kemudian penyampaian
materi, dilanjut dengan diskusi, dan terakhir penutup.
2) Penyuluhan Tahap 2

Pada penyuluhan tahap kedua ini, sasaran diberikan penyuluhan
dengan materi penyuluhan “Upaya Peningkatan Penjualan Produk Susu
Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram” yang dilaksanakan
menggunakan pendekatan ceramah dan diskusi kelompok, bertujuan untuk
mengukur sejauh mana tingkat pengetahuan dan sikap sasaran mengenai
pemasaran melalui media sosial Instagram setelah diadakannya penyuluhan
tahap pertama. Sasaran penyuluhan yaitu anggota Kelompok Wanita UMKM
Desa Sidokumpul sebanyak 25 orang. Pada penyuluhan tahap kedua ini
media yang digunakan adalah media PPT dan leaflet. Diawali dengan
pembukaan, kemudian penyampaian materi, kemudian penyebaran kuisioner
post-test pengetahuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan sasaran
dan kuisioner sikap untuk mengukur tingkat sikap sasaran, dilanjut dengan
diskusi, dan terakhir penutup.
3) Penyuluhan Tahap 3

Penyuluhan tahap ketiga ini, sasaran diberikan penyuluhan dengan
materi penyuluhan “Melakukan Praktik Bersama Mengenai Penggunaan
Aplikasi Media Sosial Instagram” yang akukan dengan metode ceramah,
diskusi, dan prakiek. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana

keterampilan sasaran mengenai pemasaran melalui media sosial Instagram.
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Sasaran penyuluhan vyaitu anggota Kelompok Wanita UMKM Desa
Sidokumpul sebanyak 25 orang. Pada penyuluhan tahap ketiga ini media
yang digunakan adalah folder dan media elektronik seperti Handphone.
Diawali dengan pembukaan, kemudian pengisian kuisioner keterampilan
untuk mengukur tingkat keterampilan sasaran, dilanjut dengan diskusi, dan
terakhir penutup.
4) Penyuluhan Tahap 4

Penyuluhan tahap keempat ini, dilakukan untuk mengulas kembali
materi penyuluhan yang sudah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya
secara singkat. Setelah itu dilakukan tahap evaluasi guna mengetahui
peningkatan pengetahuan, tingkat keterampilan, dan sikap dari sasaran
selama 1 siklus dengan 4 tahap penyuluhan ini dilakukan. Pada penyuluhan
tahap 4 ini menggunakan metode FGD dengan media PPT. Diawali dengan
pembukaan, sesi diskusi mengenai ulasan penyuluhan pada tahap 1, 2, dan
3, dilanjut dengan ramah tamah, dan terakhir penutup.
Tahapan Pengamatan, yaitu setelah pelaksanaan dianggap cukup untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, kemudian peneliti melakukan penilaian
atas efek pelaksanaan program penyuluhan tersebut. Langkah-langkah yang
diperlukan mencakup mengumpulkan data dan mengamati semua kejadian
selama pelaksanaan penyuluhan dengan sikap yang tidak memihak dan
obyektif. ada tahap ini, penyuluh hanya mencatat informasi sesuai dengan
apa yang terlihat, didengar, dan dirasakan melalui instrumen seperti
kuesioner, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi.
. Tahapan Refleksi, yaitu tahapan akhir, dimana peneliti melakukan review
terhadap setiap tahap yang telah dilakukan. Peneliti menyesuaikan hasil
evaluasi dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya.

Kemudian, kesesuaian atau ketidaksesuaian tersebut disusun dalam laporan
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penelitan dengan membuat pembahasan, kesimpulan, saran, dan/atau
keterbatasan yang ada selama penelitian. Apabila hasil evaluasi belum bisa
mewujudkan tujuan, maka penelitian harus diulang kembali. Namun, apabila
hasil evaluasi sudah mencapai tujuan yang diharapkan maka peneliti hanya
perlu melakukan pengawasan terhadap kelanjutan dari kegiatan tersebut.
Tahap refleksi ini merupakan bagian dalam penyuluhan tahap keempat.
Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain:

1) Menganalisa hasil evaluasi penyuluhan.

2) Menganalisa hasil wawancara.

3) Menganalisa lembar kuisioner.

Data hasil pemantauan disusun dengan cara terstruktur dan kemudian
dibandingkan dengan catatan lain untuk mengidentifikasi hubungan antara
langkah-langkah yang diambil dengan hasil penelitian. Hasil analisis tersebut,
peneliti melakukan evaluasi untuk menentukan pakah kriteria yang telah
ditetapkan telah terpenuhi atau belum. Jika kriteria telah tercapai, siklus dapat
diakhiri. Namun, jika kriteria belum terpenuhi, peneliti akan mengulangi
langkah-langkah ada siklus berikutnya untuk melakukan perbaikan yang
lebih positif hingga kriteria yang ditetapkan tercapai.

Pada metode penelitian action research melibatkan sasaran secara
langsung dalam penggalian data dan penerapan hasil analisis yang dilakukan
berdasarkan data yang diperoleh. Metode riset kuantitatif diterapkan ketika isu
yang akan diteliti telah terdefinisi dengan jelas (Sugiyono, 2017). Dalam
menyusun laporan, isu tersebut perlu dijelaskan dengan menggunakan data
yang diperoleh dari penelitian serta dokumen yang relevan.

a) Jenis Data
Tipe data yang digunakan dalam studi ini adalah data kuantitatif yang

diperoleh dari berbagai sumber, termasuk survei dengan kuesioner,
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wawancara langsung, serta artikel dan jurnal yang terkait dengan subjek

penelitian ini.

b) Sumber Data

Dalam pandangan Sugiyono (2017), pengumpulan data bisa melibatkan
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer merujuk pada sumber
data yang memberikan data langsung kepada peneliti. Sementara itu, sumber
sekunder mengacu pada sumber yang tidak memberikan data langsung
kepada peneliti, seperti informasi yang diperoleh dari orang lain atau dokumen
tertulis. Sumber data yang dimanfaatkan termasuk data primer yang rasal
dari kuesioner yang dihadapkan kepada responden dan hasil dari wawancara.

Adapun data sekunder diperoleh dari sumber seperti jurnal ilmiah, data yang

diterbitkan oleh lembaga BPP, BPS, dan referensi dari literatur yang ada di

internet.

c) Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017), dalam hal pengumpulan data, tergantung
pada metode atau teknik pengumpulannya. Metode yang umum digunakan
meliputi penggunaan kuesioner, wawancara, observasi (pengamatan), dan
kombinasi dari ketiganya. Berikut adalah teknik-teknik yang diterapkan dalam
pengumpulan data:

* Kuisioner: Kuisioner adalah cara pengumpulan data yang melibatkan
penyampaian kumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Metode ini sangat efektif jika variabel yang
hendak diukur telah jelas.

* Wawancara: Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan ketika ingin melakukan studi pendahuluan untuk
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mengidentifikasi permasalahan yang perlu diteliti. Selain itu, wawancara
juga berguna ketika peneliti ingin mendalami informasi lebih lanjut dari
responden, terutama jika jumlah responden terbatas. uan dari
wawancara adalah untuk mengumpulkan informasi yang lebih mendalam
terkait dengan data yang diinginkan.

+ Observasi: Observasi melibatkan proses pengamatan dan pemantauan
terhadap fenomena yang sedang diamati. Metode ini kompleks dan
mencakup aspek biologis dan psikologis dalam proses pengamatan dan
pengingatan. Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan berhubungan
langsung dengan sasaran atau konsumen melalui wawancara sebagai
sumber data primer. Selain itu, data sekunder diperoleh melalui studi
pustaka mengenai industri terkait dan data dari Badan Pusat Statistik.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian tindakan responsif, di
mana tindakan akan dilaksanakan terlebih dahulu sebelum data dikumpulkan
untuk analisis. Data yang diperoleh akan dibandingkan dengan kondisi
sebelum tindakan dilaksanakan. Metode engumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah melalui distribusi kuisioner kepada kelompok
wanita yang terlibat dalam aha mikro, kecil, dan menengah di Desa

Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan.

d) Langkah-Langkah Action Research

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa pendekatan ini dapat diaplikasikan
dalam konteks kegiatan penyuluhan. Metode penelitian tindakan melibatkan
pengumpulan data yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
gnsep yang diusulkan oleh Sugiyono terdiri dari empat elemen utama, yakni

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan

(observing), dan refleksi (reflecting).
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3.3 Metode Penetapan Sampel Sasaran Penyuluhan

Populasi merujuk pada ek atau subjek yang berlokasi dalam suatu
wilayah tertentu dan memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan
permasalahan atau fokus penelitian (Supardi, n.d. 2013). Menurut Margono
(2017), populasi merupakan keseluruhan ta yang menjadi fokus peneliti dalam
suatu wilayah dan rentang wakiu yang telah ditentukan. Arikunto (2019)
menjelaskan bahwa sampel merujuk pada bagian atau representasi dari populasi
yang akan diinvestigasi. Sampel ini merupakan gian dari serangkaian
karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan digunakan dalam rangka penelitian.
Sujarweni (2015) juga menyatakan bahwa sampel diambil dari populasi yang
benar-benar mewakili serta valid, sehingga dapat mengukur variabel yang
seharusnya diukur.

Dalam penelitian ini, populasi diidentifikasi sebagai seluruh anggota
Kelompok Wanita UMKM di Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan,
Kabupaten Lamongan. Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW),
jumlah anggota Kelompok Wanita UMKM di Desa Sidokumpul tercatat sejumlah
25 ng. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh
atau sensus sampling. Pendekatan ini mengambil semua anggota populasi
sebagai sampel penelitian. Pendekatan ini dipilih karena jumlah anggota populasi
relatif kecil, kurang dari 30 orang, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2018).
3.4 Desain Penyuluhan
3.4.1 Metode Penetapan Tujuan Penyuluhan

Proses perumusan tujuan penyuluhan dilakukan dengan menggunakan

pendekatan ABCD, yakni Audience (kelompok sasaran), Behaviour (perubahan
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perilaku yang diinginkan), Condition (kondisi yang akan dicapai), dan Degree

(tingkat perubahan yang diharapkan). Dari pendekatan ini dihasilkan tujuan

penyuluhan yang mengarah pada pemberdayaan Kelompok Wanita UMKM i

Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan, untuk

meningkatkan penjualan produk susu kacang hijau melalui pemanfaatan platform

media sosial Instagram.

3.4.2 Metode Penetapan Sasaran Penyuluhan
Penerima manfaat atau kelompok sasaran dalam pelaksanaan kegiatan

penyuluhan ini mencakup seluruh anggota dari Kelompok Wanita UMKM yang

berlokasi di Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan.

Jumlah anggotanya sekitar 25 orang. Penentuan kelompok sasaran didasarkan

pada prinsip-prinsip berikut:

1. Kelompok sasaran penyuluhan merujuk kepada pihak yang memiliki hak
mendapatkan manfaat langsung dari gialan penyuluhan, yang mencakup
sasaran utama dan juga sasaran usaha.

2. Kelompok sasaran penyuluhan melibatkan kelompok atau organisasi yang
memiliki peran dalam memantau potensi pertanian di wilayah penelitian.

3. Sasaran utama penyuluhan meliputi individu yang berperan sebagai ku
utama dan pelaku usaha dalam kegiatan pertanian yang dilakukan di lokasi
penelitian.

3.4. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka penelitian ini, informasi yang digunakan mencakup kedua
jenis data, kni data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber data yang digunakan
berasal dari dua jenis pula, yakni ata primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang langsung dihimpun oleh peneliti di lapangan atau oleh subjek

2
penelitian itu sendiri sesuai kebutuhan (Hasan, 2002). Data primer diperoleh

secara langsung melalui proses wawancara, pengamatan lapangan, serta
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pengisian kuesioner oleh anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul.
dangkan, data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber-
sumber yang telah ada (Hasan, 2002). Data sekunder diperoleh melalui
perantaraan media atau dari lembaga-lembaga terkait.
3.4.4 Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang

tengah diamati dikenal sebagai instrumen penelitian (Sugiyono, 2016).
Notoatmojo, sebagaimana dikutip oleh Pratama dkk (2021), mengartikan
instrumen penelitian sebagai sarana untuk mengumpulkan data melalui berbagai
cara, seperti kuesioner, pengamatan, wawancara, dan pendokumentasian.
Penelitian ini melibatkan dua jenis instrumen, yaitu analisis deskriptif dan
evaluasi penyuluhan. Instrumen dalam penelitian ini berbentuk kuesioner yang
mengandung pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh
tentang data internal dan eksternal, dengan tujuan memahami situasi pemasaran
di UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan.
Analisis deskriptif digunakan untuk menghasilkan gambaran sistematik tentang
data faktual dan akurat, serta untuk menggambarkan hubungan antara fenomena
yang sedang diteliti. Dalam konteks evaluasi penyuluhan, instrumen yang
diterapkan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap adalah
kuesioner, g berisi berbagai pertanyaan yang ditujukan kepada responden
untuk mendapatkan tanggapan dan respons mereka.
3.4.5 Penetapan Materi Penyuluhan

Materi penyuluhan ditetapkan dari hasil penelitian sosial yang telah
dilakukan dan disesuaikan dengan kebutuhan sasaran penyuluhan, sehingga
materi dapat diterima, mudah dipahami, dan diimplementasikan. Merangkai

bahan yang telah ditetapkan melibatkan pembuatan rangkuman materi

penyuluhan dan menyusun Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) yang kemudian
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diimplementasikan dalam sesi penyuluhan. Proses penetapan materi penyuluhan

mengikuti Ingkah-langkah berikut:

1. Melakukan Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) untuk menghimpun data
relevan dari wilayah tersebut.

2. Menganalisis permasalahan yang dihadapi oleh sasaran.

3. Mengedefinisikan tujuan, metode, dan konten enyuluhan pertanian.

4. Menyesuaikan materi berdasarkan masalah yang teridentifikasi

5. Mencari sumber materi yang dapat diandalkan dan akurat.

6. Merangkum isi materi menjadi format naratif dalam bentuk sinopsis.

7. Membuat Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) yang membantu dalam
penyajian materi penyuluhan.

Berdasarkan analisis masalah yang dihadapi oleh sasaran, dapat
disimpulkan bahwa materi yang digunakan dalam penyuluhan adalah "Strategi
Meningkatkan Penjualan Produk Susu Kacang Hijau melalui Platform Media
Sosial Instagram". Fokus dari materi ini adalah memberikan duan langkah-
demi-langkah tentang cara menggunakan aplikasi Instagram dan memantaatkan
fitur-fitur yang ada dalam platform tersebut untuk mengoptimalkan promosi dan
penjualan produk.

3.4.6 Penetapan Metode Penyuluhan

Penetapan pendekatan penyuluhan melibatkan strategi atau teknik untuk
menyampaikan materi penyuluhan melalui saluran komunikasi yang digunakan
oleh fasilitator kepada audiens. Pemilihan metode penyuluhan didasarkan pada
karakteristik audiens yang dituju serta konten penyuluhan agar tujuan
penyuluhan dapat tercapai secara optimal. Proses menentukan metode
penyuluhan meliputi langkah-langkah berikut:

1. Melakukan identifikasi potensi wilayah (IPW) untuk meraih informasi yang

relevan.




42

2. Menganalisis profil audiens dengan cermat.

3. Memilih opsi metode penyuluhan pertanian yang sesuai.

4. Menentukan metode penyuluhan berdasarkan kondisi lapangan dan
kebutuhan audiens.

Metode penyuluhan yang diadopsi dari proses tersebut mencakup
penyuluhan melalui metode anjangsana (kunjungan ke tempat sasaran),
ceramah, dan FGD (Focus Group Discussion) untuk mendorong partisipasi aktif
dari audiens dalam diskusi. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi praktik tentang
cara efektif melakukan pemasaran melalui media sosial Instagram kepada
anggota Kelompok Wanita UMKM, sehingga mereka dapat memahaminya
secara langsung.

3.4.7 Penetapan Media Penyuluhan

Pemilihan media penyuluhan didasarkan pada kondisi audiens, isi materi
penyuluhan, metode penyampaian, dan lingkungan tempat penyuluhan
berlangsung. Tujuannya adalah agar media yang digunakan dapat mendukung
efektivitas penyampaian materi mengenai strategi meningkatkan penjualan
produk susu kacang hijau melalui platform media sosial Instagram sesuai dengan
rencana.

Langkah-langkah penetapan media penyuluhan yang diterapkan meliputi:

1. Mengidentifikasi potensi wilayah dan mengenal sasaran penyuluhan secara
lebih mendalam.

2. Memilih jenis media penyuluhan yang sesuai dengan karakteristik audiens.

3. Menyesuaikan media penyuluhan dengan materi yang disampaikan.

Berdasarkan pertimbangan ini, media penyuluhan yang diadopsi adalah
presentasi dengan menggunakan media Power Point (PPT), distribusi leaflet, dan

penggunaan video sebagai media penyuluhan yang paling tepat.
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3.4.8 Metode Pelaksanaan Penyuluhan
Pelaksanaan penyuluhan Iaksanakan di Desa Sidokumpul, Kecamatan
Lamongan, Kabupaten Lamongan sesuai dengan rencana jadwal yang telah
disetujui bersama oleh kelompok sasaran. Tujuannya adalah untuk membahas
materi yang telah dipersiapkan guna mengatasi permasalahan yang dihadapi.
Adapun |langkah-langkah yang perlu dijalankan dalam pelaksanaan penyuluhan
meliputi:
1. Mengurus izin dari pihak berwenang yang terkait.
2. Melakukan koordinasi dengan Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) sebagai
mitra penyelenggara.
3. Menyiapkan dan merangkai Lembar Persiapan Menyuluh (LPM), sinopsis
materi, daftar hadir peserta, dan membuat berita acara penyuluhan.
4. Menyiapkan media penyuluhan yang sudah dirancang sebelumnya.
Penyuluhan ini dilakukan dalam 1 siklus dengan 4 kali penyuluhan di
Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul. Pada penyuluhan tahap pertama
fokus pada pembahasan mengenai pengenalan aplikasi media sosial Instagram
dan kegunaannya sebagai media pemasaran. Pada penyuluhan tahap kedua
fokus pada pembahasan mengenai langkah-langkah menggunakan aplikasi
media sosial Instagram. Pada penyuluhan tahap ketiga merupakan praktek
bersama mengenai pembuatan akun Instagram dan penggunaan fitur-fitur media
sosial Instagram. Pada tahap keempat dilakukan pengulasan kembali materi

yang telah diberikan pada tahap-tahap sebelumnya.

(1]
3.4.9 Metode Evaluasi




Pelaksanaan proses evaluasi dilaksanakan setelah pelaksanaan kegiatan
penyuluhan berlangsung. Tujuan dari evaluasi penyuluhan adalah untuk
mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan dari kegiatan penyuluhan yang telah
dilaksanakan. del evaluasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
evaluasi hasil atau evaluasi sumatif. Menurut Iron dalam Rahmat Zainul Abidin
yang dikutip Barokah (2019), evaluasi hasil adalah kegiatan penilaian terhadap
suatu program ketika program tersebut sudah dilaksanakan. Setelah dilakukan
penyuluhan tentang peningkatan penjualan produk susu kacang hijau
menggunakan media sosial Instagram dilakukan penyebaran kuesioner sebagai
instrumen untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap sasaran.
Sebelum dibagikan kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga
pemyataan yang diujikan atau item kuesioner dinyatakan valid.

Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut kemudian ditabulasi dan
dilakukan analisis data dan perhitungan rerata jawaban berdasarkan skoring.
Kemudian, dilakukan interpretasi skor untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap anggota Kelompok Wanita UMKM Desa
Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan terhadap materi
penyuluhan yang telah disampaikan.

1) Instrumen Pengetahuan

Perolehan data hasil dari aspek tingkat kompetensi (pengetahuan,
keterampilan, dan sikap) sasaran dapat diukur dengan cara melihat peningkatan
skor test da saat sebelum kegiatan penyuluhan belum dimulai (pre-test) dan
setelah kegiatan penyuluhan dilakukan (posi-test). Instrument yang digunakan
adalah skala Guttman, melalui pengisian kuesioner dengan nilai minimal yang
telah ditetapkan. skala pengukuran evaluasi peningkatan pengetahuan,

kuesioner menggunakan kategori soal dengan beberapa pilihan jawaban

(multiple choice) dengan jumlah soal sebanyak 25 soal. Skoring nilai yang
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digunakan apabila jawaban benar bemilai 1 dan apabila jawaban salah bernilai 0.

Terlampir pada lampiran 9.

2) Instrumen Sikap
Kuesioner untuk mengetahui peningkatan sikap berupa check list dengan

jumlah pernyataan sebanyak 25 pernyataan. Kuesioner i menggunakan skala
Likert dengan interval 1 sampai 5 dimana skor 1 untuk pernyataan "Sangat Tidak
Setuju”, skor 2 untuk pernyataan “Tidak Setuju”, skor 3 untuk pernyataan “Kurang
Setuju”, skor 4 untuk pernyataan “Setuju”, dan skor 5 untuk pernyataan “Sangat
Setuju”. Terlampir pada lampiran 10.
3) Instrumen Keterampilan

Kuesioner untuk mengetahui peningkatan keterampilan sasaran
menggunakan rating scale dengan jumlah pernyataan sebanyak 25 pernyataan.
Skoring nilai yang digunakan berupa angka 1 sampai 3 dengan keterangan, yaitu
gka 1 menunjukkan “tidak terampil”, angka 2 menunjukkan “kurang terampil”,
dan angka 3 menunjukkan “terampil”. Terlampir pada lampiran 11.
4) Uiji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
keabsahan kuesioner. Keabsahan suatu kuesioner dianggap terpenuhi jika
pertanyaan dalam kuesioner mampu secara efektif menggambarkan aspek yang
ingin ukur oleh kuesioner tersebut. Keberhasilan hasil penelitian dapat
dianggap valid apabila data yang dikumpulkan memiliki kesesuaian dengan data
yang sedang diteliti. Proses ji validitas dilakukan terhadap individu yang serupa
dengan responden sasaran, yakni anggota Kelompok Wanita UMKM Desa

Sidokumpul. Uji validitas menggunakan perangkat lunak IBM SPSS (Statistical

Package for the Saocial Sciences) versi 22. Terdapat kriteria yang harus dipatuhi,
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di mana sebuah pernyataan dalam kuesioner dianggap valid jika nilai r hitung > r
tabel. Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel, maka kuesioner tersebut dianggap

tidak valid.
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5) Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat konsistensi suatu alat
ukur dengan harapan bahwa instrumen tersebut akan tetap konsisten pada masa
yang akan datang. Uji reliabilitas dapat dijalankan baik secara eksternal maupun

internal. Dalam penelitian ini, digunakan uiji reliabilitas melalui metode Cronbach
Alpha, dan analisis dilaksanakan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.
nilai Cronbach Alpha kurang dari satu, maka kuesioner dianggap reliabel;
sebaliknya, jika nilainya lebih dari satu, maka dianggap tidak reliabel. ji
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai tingkat kepercayaan dan
konsistensi instrumen penelitian dalam jangka waktu tertentu. Menurut Santoso
(2017), aiu instrumen dianggap reliabel jika mempunyai nilai Cronbach Alpha >
ﬁ Menurut Guilford (1956) seperti yang dikutip oleh Sofiana (2020), nilai Alpha
100

ini dapat ditemukan pada Tabel 3.1.

6]
Tabel 3.1 Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reabilitas Keterangan
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi
0,40 — 0,60 Sedang
0,20 — 0,40 Rendah
-1,00 - 0,20 Sangat Rendah

Sedangkan rumus untuk menghitung skala likert adalah :

Skor Maksimal : 5 x Jumlah Pertanyaan x Jumlah Responden
Skor Minimal : 1 x Jumlah Pertanyaan x Jumlah Responden
Median : (Skor Maksimal — Skor Minimal) / 2 + Skor Minimal
Kuadran 1 : (Skor Minimal + Median) / 2

Kuadran 2 : (Skor Maksimal + Median) / 2
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Evaluasi keterampilan dilakukan dengan perhitungan skoring berdasarkan
jawaban pada lembar kuisioner yang telah diisi oleh peneliti. Kuisioner
keterampilan menggunakan rating scale dengan 3 (tiga) pilihan jawaban yakni
terampil, kurang terampil, dan tidak terampil. Tiap jawaban memiliki skor terampil

(3), skor kurang terampil (2), dan skor tidak terampil (1). Semakin menunjukkan

sikap positif nilai yang didapat akan besar. Sebaliknya, semakin menunjukkan

sikap negatif nilai yang didapat akan kecil.

6) Analisis Data

Analisis tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap digunakan tabulasi
menggunakan Ms. Excel dan SPSS 22 dengan melihat nilai rata-rata pre test dan
post test setiap siklus kemudian dibandingkan siklus mana yang memiliki nilai
rata-rata terbaik.

3.5 Batasan Istilah

1. Penjualan adalah pencapaian aktivitas atau bisnis menjual barang atau jasa.

2. Produk susu kacang hijau adalah salah satu produk unggulan di UMKM Desa
Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan.

3. Instagram merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk memasarkan
suatu produk secara online.

4. Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul merupakan salah satu kelompok
wanita yang berada di Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan yang
memiliki UMKM yang memproduksi susu kacang hijau.

5. dia sosial merupakan sebuah situs yang memiliki layanan jejaring sosial
dimana para penggunanya tidak hanya menampilkan tampilan dan informasi
dirinya, melainkan juga dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya untuk
melakukan promosi produk berupa barang atau jasa. Dengan menggunakan
konten foto dan video yang diunggah semakin memudahkan konsumen untuk

mengetahui produk yang dipromosikan.
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66
6. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
(Action Research). Metode ini digunakan untuk menguji, mengembangkan,
menemukan, dan menciptakan tindakan-tindakan baru. Hal ini bertujuan agar
tindakan tersebut dapat diimplementasikan dalam aktivitas pekerjaan,
sehingga proses pelaksanaan tugas akan menjadi lebih efisien, cepat, dan

menghasilkkan  output yang lebih  berlimpah dan  berkualitas.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Tugas Akhir

Pelaksanaan tugas akhir dilakukan melalui 4 tahap penyuluhan di
Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten
Lamongan. Sedangkan, uji validitas dan realibilitas dilaksanakan di Kelompok
Wanita UMKM Desa Tanjung, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan
yang memiliki karakteristik mirip dengan sasaran.
1.1 Keadaan Geografis Wilayah Desa Sidokumpul

Desa Sidokumpul merupakan desa yang berada di Kecamatan Lamongan,
Kabupaten Lamongan yang Ietak di dataran rendah dengan ketinggian 4

meter dari permukaan laut dan curah hujan 2.000 mm/ftahun serta suhu rata-rata

34°C. Berikut adalah batas wilayah dari Desa Sidokumpul :

Sebelah Utara : Kecamatan Deket

Sebelah Timur : Kelurahan Banjarmendalan
Sebelah Selatan : Kelurahan Jetis

Sebelah Barat : Kelurahan Tumenggungan

Wilayah total Desa Sidokumpul memiliki luas sekitar 271 hektar (2,71
kilometer persegi), yang terdiri dari area pekarangan seluas 245,20 hektar dan
area lainnya seluas 25,80 hektar. Desa Sidokumpul terletak sekitar 1,5 kilometer
dari pusat pemerintahan Kecamatan Lamongan dan sekitar 0,5 kilometer dari

ibukota Kabupaten Lamongan.

50
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Gambar 2. Peta Desa Sidokumpul

4.1.2 Keadaan Demografi Desa Sidokumpul

Desa Sidokumpul memiliki populasi yang terdiri dari 1.248 Kepala

Keluarga, dengan jumlah total penduduk sebanyak 4.225 individu. Dalam

populasi tersebut, terdapat 2.098 individu laki-laki dan 2.127 individu perempuan.
21

Di bawah ini tertera data perbandingan jumlah penduduk berdasarkan jenis

kelamin:
Tabel 4.1 Data Jumlah Penduduk Desa Sidokumpul
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa)
1. Laki-laki 2.098
2. Perempuan 2127
Jumlah 4.225
Sumber : Profil Desa Sidokumpul, 2023

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa penduduk Desa Sidokumpul
mayoritas adalah perempuan, sehingga hal tersebut dapat menjadi potensi untuk
memberdayakan perempuan dalam kegiatan yang positif. Berikut adalah data

penduduk Desa Sidokumpul berdasarkan usia :
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Tabel 4.2 Data Penduduk Desa Sidokumpul Berdasarkan Usia

No. Rentang Usia Jumlah (Jiwa)
1. Dibawah 15 tahun 929
2. 15-40 tahun 1.895
3 41-60 tahun 1.215
4 Diatas 60 tahun 186

Jumlah 4.225

Sumber : Profil Desa Sidokumpul, 2023

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa penduduk Desa Sidokumpul
pada usia produktif 15-60 tahun memiliki jumlah sangat banyak dengan jumlah
3.110 jiwa. Hal tersebut menandakan masyarakat Desa Sidokumpul tergolong
usia produktif. Berikut data Iah penduduk Desa Sidokumpul berdasarkan

pendidikan :

Tabel 4.3 Dataéjmlah Penduduk Desa Sidokumpul Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah (Jiwa)
1. Belum sekolah 326
2. Tidak Tamat SD 880
3. Tamat SD 626
4. SLTP 552
5. SLTA 1.089
6. Diploma 115
7. Sarjana 591
8. S2 46

Jumlah 4.225

Sumber : Profil Desa Sidokumpul, 2023

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan

masyarakat Desa Sidokumpul yang masih bervariasi dan beragam. Menurut

Undang-Undang No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan formal
138

terbagi menjadi 3 yaitu Pendidikan Dasar, Menengah, dan Tinggi.
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Tabel 4.4 Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa)
1. PNS/TNI/Polri 577
2. Pedagang 559
3 Petani 80
4 Belum Bekerja 3.009

Jumlah 4.225

Sumber : Profil Desa Sidokumpul, 2023

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa
Sidokumpul paling banyak belum bekerja dengan jumlah 3.009 jiwa. Penduduk
yang bekerja sebagai petani sebanyak 80 jiwa dari keseluruhan jumlah penduduk
Desa Sidokumpul
4.2 Deskripsi Sasaran

Pelaksanaan penelitian tugas akhir dilaksanakan dengan melibatkan
sasaran yaitu anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul Kecamatan
Lamongan, Kabupaten Lamongan sebanyak 25 orang. Sasaran tersebut
ditetapkan berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW). Kelompok
Wanita Desa Sidokumpul telah membuka usaha susu kacang hijau sejak tahun
2017 sebagai UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dengan nama Kirana Mung
Bean Milk. Usaha produk olahan susu kacang hijau tersebut masih dipasarkan
secara konvensional, seperti melalui pameran UMKM Kabupaten Lamongan,
Bazar UMKM, Lomba UMKM, dll.

Sampel sasaran ditetapkan menggunakan teknik sampling jenuh, dimana
teknik tersebut mengambil seluruh jumlah populasi untuk dijadikan sasaran

penyuluhan. Dengan jumlah sasaran penyuluhan yaitu sebanyak 25 orang.
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4.3 Hasil Implementasi Desain Penyuluhan

Hasil implementasi desain penyuluhan adalah kegiatan rancangan
penyuluhan yang telah disusun dan ditetapkan untuk kemudian diterapkan
%ngan tujuan agar kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan baik,
terstruktur, dan terarah sesuai dengan rancangan yang dibuat dengan
pertimbangan yang matang.
4.4.1 Penetapan Sasaran

Penyuluhan dilaksanakan dengan melibatkan anggota Kelompok Wanita
UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan sebagai
sasaran penyuluhan. Pelaksanaan penyuluhan dilakukan sebanyak 4 tahap.
Pemilihan anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul sebagai sasaran
penyuluhan dikarenakan anggota kelompok wanita UMKM tersebut mengolah
kacang hijau menjadi produk olahan susu kacang hijau yang sehat dan memiliki
manfaat bagi tubuh. Namun, dalam pelaksanaan penjualan produk olahan susu
kacang hijau tersebut belum dilakukan secara optimal. Produk olahan susu
kacang hijau tersebut dipasarkan melalui kegiatan pameran daerah, dari mulut ke
mulut, dan dari WhalsApp saja. Penetapan jumlah sasaran dengan
menggunakan teknik sampling jenuh yang melibatkan seluruh anggota kelompok
wanita UMKM yang dijadikan sebagai sampel sasaran penyuluhan.
a) Karakteristik Sasaran Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Kegiatan penyuluhan dan evaluasi penyuluhan dilaksanakan dengan
melibatkan seluruh anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul,
Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan sebagai sasaran penyuluhan
dengan jumlah 25 orang. Evaluasi penyuluhan dilihat dari berbagai aspek, salah
satunya dengan mengetahui karakteristik sasaran berdasarkan tingkat

pendidikan anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan
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Lamongan, Kabupaten Lamongan sebagai sasaran penyuluhan. Berdasarkan
hasil dari Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan hasil observasi diperoleh

karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan :

Tabel 4.6 Karakteristik Sasaran Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Nama Umur Pendidikan Terakhir
1 Syaidatuz Zaqiyah 30 D3
2 Naning Sayekti 35 mlA
3 Umu Kulsum 51 SMA
4 Indah 35 SMA
5 Mariyani 52 SMP
6 Supartiyah 52 SMP
7 Ngadiyem 48 SMP
8 Jamiah 71 SD
9 Suntari 50 SMP
10 Novi Andriyani 26 SMA
11 Nunung R. 43 SMP
12 Ernik 40 SMA
13 Yuliatul Ifa 48 SMA
14 Erna 39 SMA
15 Inneke Dias Anggraeni 42 SMA
16 Muliyani 43 SMA
17 Umi Sahla 53 SMP
18 Yanti 40 SMA
19 Yulianah 45 SMA
20 Siti Futiha 40 SMA
21 Amrah 35 SMA
22 Kesy 35 SMA
23 Anis S. 41 SMA
24 Nur 54 SD
25 Ngadiyanti 55 SD

Sumber : Dala Penyuluhan, 2023
Data tersebut menunjukkan mengenai data usia dan pendidikan anggota
Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten
Lamongan yang menjadi sasaran penyuluhan dalam kegiatan penyuluhan
Peningkatan Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial

Instagram.
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Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan formal dibagi menjadi tiga tingkat, yakni Pendidikan Dasar,
Menengah, dan Tinggi. Kualitas pendidikan yang diterima seseorang dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir dan daya analitisnya, sehingga semakin
lama individu menjalani pendidikan, semakin berkembang kemampuan
rasionalnya. Ieh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dicapai seseorang, semakin besar juga pengetahuannya.
Dengan demikian, diharapkan bahwa sasaran akan lebih mampu menerima dan
merespons informasi yang diberikan secara lebih optimal. Di bawah ini adalah

data mengenai karakteristik pendidikan formal sasaran:

Tabel 4.7 Karakteristik Pendidikan Formal Sasaran

Pendidikan Interval Jumlah

No. Terakhir Wiwa) Persentase (%)
1. D3 Tinggi 1 4
2. SMA Menengah [ 102] 60
3. SD - SMP Dasar 9 36
Jumlah 25 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Data tersebut menunjukkan karakteristik pendidikan formal sasaran
penyuluhan yaitu anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, sebanyak
15 orang berada pada kategori interval tinggi dan memiliki persentase tertinggi
yaitu sebesar 60%. Berdasarkan hasil olah data tersebut, maka lebih mudah bagi
mereka untuk menerima hal baru dikaarenakan tingkat pendidikan terakhir yang
ditempuh adalah sarjana. Oleh sebab itu, dengan adanya penyuluhan yang

diberikan sasaran dapat menyerap informasi yang diberikan. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan Gusti M, dkk (2021) bahwa ngan adanya tingkat
pendidikan yang lebih tinggi maka pemikiran seseorang menjadi lebih terbuka
sehingga lebih mudah menyerap hal baru dan dapat mengembangkan sert

membawa hasil kearah yang lebih baik. Hal tersebut diperjelas lagi oleh Suaedi,
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dkk (2013) bahwa gkal pendidikan formal sasaran berpengaruh nyata
terhadap aspekngetahuan, sikap, dan keterampilan sasaran.

Pada saat kegiatan penyuluhan dilakukan kegiatan diskusi, anggota
kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul sangat aktif untuk bertanya terkait
pemaparan materi yang telah disampaikan. Dilihat dari banyaknya pertanyaan
yang diajukan menandakan bahwa sasaran memiliki ketertarikan adap materi
yang disampaikan. Sejalan dengan hal tersebut menurut Gusti M, dkk (2021)
keaktifan sasaran untuk cenderung bertanya berpengaruh terhadap tingginya
tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh, sasaran akan lebih banyak
mengutarakan pendapat serta mencari informasi yang relevan.

b) Karakteristik Sasaran Berdasarkan Usia

Umur atau usia sasaran yang dihitung pada saat sejak seseorang tersebut
dilahirkan hingga dilakukannya penelitian dan dinyatakan dalam tahun. Yusmel
dan Afrianto (2019) menyatakan umur sasaran yang semakin muda akan
mendorong semangat ingin tahu dan respon yang positif terhadap hal baru
dalam menjalankan usaha. Profil Kesehatan Indonesia (2020) menyatakan
klasifikasi umur bagi menjadi 3 kategori, yaitu usia muda (<15 tahun), usia
produktif (15-64 tahun), dan usia non produktif (=65 tahun). Berikut merupakan

data karakteristik sasaran berdasarkan usia :

Tabel 4.8 Karakteristik Sasaran Berdasarkan Usia

Interval Jumlah Modus

i 0,
No. Usia (Tahun) (Jiwa) (Tahun) Persentase (%)
1. Usia Muda <15 0 0
Usia

2. Produktif 15 - 64 24 35 95
3. UsiaNon >65 1 5

Produktif

Jumlah 25 35 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2023
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Data tersebut menunjukkan karakteristik sasaran berdasarkan usia dapat
diketahui bahwa usia anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul
berada di usia produktif, hal ini dikarenakan 24 orang anggota Kelompok Wanita
UMKM Desa Sidokumpul berada pada usia produktif yaitu dengan presentase
sebesar 95% pada usia 35 tahun. Apriliyanti (2017) mengatakan bahwa usia
yang produktif berpengaruh secara nyata terhadap tingkat produktivitas,
dikarenakan jika seseorang sudah berusia lanjut maka akan berpengaruh
terhadap fisik yang lemah serta terbatas.

Hal tersebut membuktikan bahwa sasaran penyuluhan yaitu anggota
Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul mampu berupaya untuk mendukung
kegiatan usaha melalui kegiatan peningkatan penjualan produk susu kacang
hijau menggunakan media sosial Instagram sehingga mampu meningkatkan
dapalan usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gusti M, dkk
(2021) bahwa tolak ukur suatu fakior keberhasilan kegiatan usaha adalah umur
sasaran yang produktif, karena pada umur yang produktif seseorang tersebut
mampu menghasilkan barang maupun jasa.

c) Karakteristik Sasaran Berdasarkan Pekerjaan

Status pekerjaan digunakan sebagai indikator tingkat kemakmuran dan
dalam hal ini juga yang menunjukkan status kedudukan anggota dalam
pekerjaan utama yang dimilikinya disebut dengan status pekerjaan. Berikut

merupakan data karakteristik sasaran berdasarkan pekerjaan :

bel 4.9 Karakteristik Sasaran Berdasarkan Status Pekerjaan
No. Status Pekerjaan Ju!nlah Persentase (%)
(Jiwa)
1. Ibu Rumah Tangga 15 86
2. Pegawai Negeri Sipil 1 6
3. Wiraswasta 9
Jumlah 35 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2023
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Data tersebut menunjukkan karakteristik sasaran berdasarkan status
pekerjaan anggota Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul, mayoritas status
pekerjaan yang ditekuni Iah Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 15 orang
dengan persentase 86%. Persentase tertinggi selanjutnya yaitu wiraswasta
sebanyak 9 orang dengan persentase 8%. Adanya wadah organisasi berupa
kelompok wanita UMKM ini diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi
ibu-ibu rumah tangga untuk dapat meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga.
4.4.2 Volume Penjualan Sebelum Menggunakan Media Sosial Instagram

Besaran penjualan merujuk pada jumlah total produk yang terjual dalam
periode waktu tertentu. Menurut Krisdianto (2020), berdasarkan pendapat
Mulyadi (2005), volume penjualan adalah parameter yang mengindikasikan
seberapa besar jumlah barang atau layanan yang berhasil dijual. Kenaikan
dalam volume penjualan mengakibatkan pertumbuhan keuntungan yang lebih
besar. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat penjualan, semakin besar pula
potensi untuk kelangsungan dan perkembangan usaha. Untuk mengetahui hasil
penjualan produk susu kacang hijau sebelum menggunakan media sosial, maka
dilakukan pengumpulan data menggunakan wawancara kepada sasaran dan
catatan penjualan yang ada. Hasil penjualan produk dihitung dari 1 bulan
sebelum nggunakan media sosial Instagram dan 1 bulan setelah
menggunakan media sosial Instagram.

Proses penjualan produk susu kacang hijau sebelum menggunakan media
sosial Instagram dilakukan secara konvensional, dimana produk yang dijual
hanya menjangkau area kecil dan melalui kegiatan pameran, bazar, lomba, dan
juga melalui WhatsApp. Nama merek produk susu kacang hijau yang dipasarkan
adalah “Kirana Mung Bean Milk". Dari penjualan secara konvensional tersebut

penjualan tidak dilakukan secara terus-menerus, tetapi sesuai dengan

permintaan konsumen. Hal ini sering terjadi karena kurangnya pemahaman di
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kalangan pemilik usaha, khususnya generasi yang lebih tua. Berikut merupakan
uraian pembeli produk susu kacang hijau :

Tabel 4.5 Data Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Bulan Mei 2023

No. = Tanggal Jumlah (Botol)
1. 03 Mei 2023 10
2. 06 Mei 2023 60
3. 12 Mei 2023 23
4. 14 Mei 2023 30
5. 17 Mei 2023 80
6. 21 Mei 2023 35
7. 23 Mei 2023 10
8. 25 Mei 2023 10
9. 28 Mei 2023 30

Jumlah 288

Sumber : Data Hasil Wawancara

Berdasarkan data tersebut dapat diuraikan bahwa penjualan susu kacang
hijau menggunakan cara konvensional selama Bulan Mei 2023 sebanyak 288
botol. Pada minggu pertama produk susu kacang hijau terjual sebanyak 70 botol,
minggu kedua terjual sebanyak 53 botol, minggu ketiga terjual sebanyak 115
botol, dan minggu keempat terjual sebanyak 50 botol.
4.4.3 Hasil Kajian Materi Penyuluhan

Materi penyuluhan yang disampaikan yaitu mengenai upaya peningkatan
penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram.
Pemaparan materi penyuluhan dilakukan menggunakan 3 tahap penyuluhan,
yang bertujuan agar sasaran bisa memahami dan memprakiekkan secara
langsung materi penyuluhan yang disampaikan. Materi yang disampaikan yaitu
mengenai penggunaan media sosial Instagram sebagai media pemasaran
sebagai upaya peningkatan penjualan produk susu kacang hijau serta langkah-

langkah menggunakan fitur-fitur yang ada di aplikasi Instagram.
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4.4.4 Metode Penyuluhan

Metode penyuluhan yang digunakan ditetapkan dengan
mempertimbangkan dan memperhatikan karakteristik sasaran, materi, dan
keadaan di lapangan. Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah
ceramah, diskusi kelompok, dan prakiek. Metode tersebut dipilih atas
pertimbangan karena sasaran termasuk dalam kategori usia produktif sehingga
diharapkan dapat memberikan hubungan timbal balik antara pemateri dengan
sasaran pada saat proses pelaksanaan penyuluhan.
4.4.Media Penyuluhan

Media penyuluhan yang digunakan terdapat 4 macam, yaitu diantaranya
leaflet, PPT (power point), media elektronik (Handphone). Matriks penetapan
media penyuluhan bisa dilihat pada Lampiran . Pemilihan media leaflet dan folder
dikarenakan karakteristik sasaran dalam usia produktif, sehingga dapat
membaca dan juga mudah memahami isi dari materi yang telah dipaparkan ke
dalam /eaflet. Media leaflet memuat materi yang disajikan secara ringkas dalam
satu lembar kertas, sehingga bisa dibawa kemanapun dan mudah dibaca dimana
saja. Sedangkan media folder berisi tentang penjelasan materi yang berupa
tulisan. Media leaflet dan folder bisa dilihat pada Lampiran

Media Power Point (PPT) memuat materi yang disajikan untuk sasaran
pada saat penyuluhan dengan cara ditayangkan melalui proyektor, sehingga
sasaran dapat memahami materi yang disajikan. Media elektronik yang
digunakan dalam penyuluhan ini adalah Handphone sebagai media penyuluhan
tahap ketiga supaya sasaran penyuluhan yaitu, kelompok wanita UMKM Desa
Sidokumpul dapat mempraktekkan secara langsung dan juga memudahkan

sasaran dalam memahami materi yang diberikan.




62

4.4.6 Pelaksanaan Penyuluhan

1. Persiapan Penyuluhan

Sebelum pelaksanaan kegiatan penyuluhan perlu dilakukan ientiﬁkasi
potensi wilayah. Tujuan dari identifikasi potensi wilayah yaitu untuk mengetahui
permasalahan, potensi, dan karakteristik sasaran penyuluhan. Hasil yang
didapatkan dari identifikasi penyuluhan wilayah digunakan sebagai acuan
penetapan tujuan penyuluhan, materi penyuluhan, media penyuluhan, dan
metode penyuluhan. Dalam melakukan penyuluhan, hal yang penting salah
satunya adalah tahap persiapan penyuluhan. Persiapan penyuluhan
dimaksudkan untuk mempermudah proses kegiatan penyuluhan saat tahap
pelaksanaan sehingga penyuluhan lebih tertata dan terkonsep sebelumnya.
Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan sebelum penyuluhan, yaitu
diantaranya melakukan koordinasi dengan penyuluh pertanian lapangan (PPL)
dan ketua kelompok. Persiapan penyuluhan terkait administrasi sebagai
berikut:
a) Sinopsis

Sinopsis disusun bertujuan supaya memudahkan penyampaian materi
penyuluhan berdasarkan materi yaitu penggunaan media sosial Instagram
sebagai media pemasaran sebagai upaya peningkatan penjualan produk susu
kacang hijau. Sinopsis berisi rangkuman dari materi penyuluhan serta terdapat
paragraf informasi mengenai materi pada saat proses penyuluhan. Sinopsis
penyuluhan juga bisa dijadikan sebagai bukti penyuluhan yang dilakukan.
Sinopsis penyuluhan bisa dilihat pada Lampiran 28.
b) Lembar Persiapan Menyuluh (LPM)

Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) merupakan Landasan agar kegiatan
penyuluhan dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang disusun. LPM juga

bisa dikatakan sebagai patokan arah dari tujuan dilakukannya kegiatan
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penyuluhan penggunaan media sosial Instagram sebagai media pemasaran
sebagai upaya peningkatan penjualan produk susu kacang hijau. LPM bisa
dilihat pada Lampiran 29.
c) Berita Acara dan Daftar Hadir

Berita acara berisi keterangan kegiatan penyuluhan, materi penyuluhan,
tujuan pelaksanaan penyuluhan, waktu penyuluhan, tempat penyuluhan, dan
terdapat kolom tanda tangan penyuluh pertanian lapangan (PPL) pendamping
dan ketua kelompok wanita yang bisa dilihat pada Lampiran 27. Daftar hadir
berisi jumlah anggota yang hadir dalam kegiatan penyuluhan, tanda tangan
sasaran penyuluhan, dan juga terdapat kolom tanda tangan penyuluh
pertanian lapangan (PPL) pendamping dan ketua kelompok wanita yang bisa
dilihat pada Lampiran. Berita acara dan daftar hadir penyuluhan bisa dijadikan
sebagai bukti penyuluhan yang dilakukan.
d) Instrumen Evaluasi

Instrumen evaluasi digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan,
sikap, dan keterampilan anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul.
Berisi pertanyaan yang memuat materi penyuluhan, menggunakan instrumen
berupa ala guttman untuk mengukur pengetahuan, skala likert untuk
mengukur sikap, dan rating scale untuk mengukur keterampilan pada saat
proses penyuluhan berlangsung.
e) Peserta Pelaksanaan Penyuluhan

Peserta penyuluhan yaitu anggota kelompok wanita UMKM Desa
Sidokumpul yang juga dihadiri oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) BPP
Kecamatan Lamongan, Ketua RT setempat, dan mahasiswa Politeknik
Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang. Jumlah anggota kelompok

wanita UMKM Desa Sidokumpul yang hadir dalam kegiatan penyuluhan adalah

25 orang anggota.
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2. Pelaksanaan Penyuluhan
Kegiatan penyuluhan diberikan kepada sasaran sebanyak 4 kali tahapan
dengan masing-masing tujuan di setiap tahapnya.

1) Penyuluhan tahap 1

Lokasi . Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten
Lamongan

Waktu : Minggu, 14 Mei 2023

Sasaran : Anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul

Materi . Pengenalan upaya peningkatan penjualan produk susu

kacang hijau menggunakan media sosial Instagram
Metode . Ceramah dan diskusi kelompok
Media :  PPT dan Leaflet

2) Penyuluhan Tahap 2

Lokasi : Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten
Lamongan

Waktu : Minggu, 21 Mei 2023

Sasaran : Anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul

Materi . Penyampaian mateﬁpaya peningkatan penjualan produk

susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram

& langkah-langkah menggunakan aplikasi media sosial

Instagram
Metode . Ceramah dan diskusi kelompok
Media . PPT dan Leaflet

3) Penyuluhan Tahap 3

Lokasi . Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten
Lamongan

Wakiu . Minggu, 28 Mei 2023

Sasaran : Anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul

Materi : Melakukan praktik bersama mengenai penggunaan

aplikasi media sosial Instagram
Metode : Ceramah, diskusi, dan praktek
Media . PPT, Folder, dan Media Elektronik (Handphone)
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4) Penyuluhan tahap 4

Lokasi . Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten
Lamongan

Wakiu ;. Minggu, 04 Juni 2023

Sasaran : Anggota kelompok wanita UMKM Desa Sidokumpul

Materi . Evaluasi penyuluhan pertanian peningkatan penjualan

produk susu kacang hijau menggunakan media sosial

Instagram
Metode . FGD (Focus Group Discussion)
Media . PPT

Pada tahap ke 4 evaluasi sasaran untuk melihat seberapa jauh
peningkatan pengetahuan, tingkat sikap dan keterampilan sasaran dalam
ketiga aspek yang dinilai. Dengan adanya evaluasi penyuluhan maka dapat
diketahui faktor apa saja yang menyebabkan sasaran dapat menerima atau
tidak bisa menerima penyuluhan yang diberikan sehingga dapat dilakukan
evaluasi untuk memperbaikinya.

Evaluasi penyuluhan merupakan kegiatan terakhir dari serangkaian
kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Evaluasi penyuluhan bertujuan untuk
mengetahui pen

4.4.7 Hasil Evaluasi Penyuluhan

Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan sasaran penyuluhan sebanyak 25 orang dan merupakan peserta
yang hadir dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan mengenai upaya
peningkatan penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial
Instagram. Evaluasi pengetahuan ini dilakukan pada akhir kegiatan penyuluhan
kedua dengan menggunakan skala guttman. Evaluasi sikap dilakukan
menggunakan skala likert yang diisi oleh sasaran pada saat kegiatan penyuluhan

kedua. Evaluasi keterampilan dilakukan pada akhir kegiatan penyuluhan dengan
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menggunakan rating scale yang diisi oleh peneliti bersamaan dengan
dilakukannya kegiatan praktek pada penyuluhan ketiga.
a) Aspek Pengetahuan

Kegiatan evaluasi penyuluhan dilakukan menggunakan analisis data
kuantitatif dengan Skala Guttman yang di tuangkan dalam bentuk kuisioner
dengan opsi jawaban Multiple Choice. Dari kegiatan evaluasi penyuluhan yang
telah dilakukan adapun tabulasi jawaban e test dan post test dari sasaran
penyuluhan dapat dilihat pada Lampiran 14 dan Lampiran 15.

Analisis dilakukan dengan cara kuisioner yang berisi pertanyaan diberikan
kepada sasaran penyuluhan untuk kemudian di jawab, bentuk soal tersebut
berupa e test dan post test. Skala pengukuran yang digunakan untuk
mengevaluasi aspek pengetahuan peningkatan penjualan produk susu kacang
hijau menggunakan media sosial Instagram adalah Skala Guttman.

Berdasarkan jawaban yang telah diberikan oleh sasaran penyuluhan (pre
test) untuk mengetahui peningkatan pengetahuan sasaran tentang materi
penyuluhan yang telah di berikan dapat dihitung pada aris kontinum

menggunakan analisa skoring sebagai berikut :

Skor maksimum =1 x 25 (pertanyaan) x 25 (sasaran) =625
Skor minimum =0 x 25 (pertanyaan) x 25 (sasaran) =0
Skor yang diperoleh 412
Median = (skor maks — skor min) / 2 + skor min 312
Kuadran 1 = (skor min + median) / 2 156
Kuadran 2 = (skor maks + median) / 2 468

Dari perhitungan pengukuran skala guttman berdasarkan rumus dapat
dilihat garis kontinum pengetahuan sasaran sebelum dilakukan kegiatan

penyuluhan (pre test) sebagai berikut :
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SALAH BENAR
@ @ @ i @ =)
0 156 312 468 625

Dari perolehan skor sebanyak 412, maka apabila dipersentasikan
1
memperoleh hasil persentase tingkat pengetahuan (pre test) sebagai berikut :

Total Skor / Skor Maks x 100% = 412 / 625 x 100% = 65,92%

0% 20% 40% 60% | 80% 100%

s R C hd | ST

Persentase Skor Pre Test = Total Skor / Skor Maksimum x 100%
=412 /625 x 100%
= 65,92%

Keterangan :

SR  :Sangat Rendah =0-20%

R : Rendah =21 - 40%

o] : Cukup =41 - 60%

[ | : Tinggi =61-80%

ST : Sangat Tinggi =81 - 100%

Berdasarkan analisis data diatas tentang tingkat pengetahuan sasaran
sebelum dilakukannya kegiatan penyuluhan (pre test) dapat diketahui bahwa
tingkat pengetahuan sasaran ada pada kategori tinggi dengan persentase
65,92% masuk dalam kategori menggunakan. Pada tingkat menggunakan,
sasaran dikatakan mampu memberikan contoh dan menggunakan berbagai hal
untuk memecahkan sebuah masalah.

Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan pengetahuan sasaran setelah
dilakukannya kegiatan penyuluhan dapat diketahui berdasarkan hasil
penyebaran Kkuisioner post test. Berdasarkan jawaban yang telah diberikan oleh

sasaran penyuluhan pada kuisioner post test yang telah dibagikan, adapun
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peningkatan pengetahuan sasaran setelah dilakukannya kegiatan penyuluhan
dapat dihitung pada garis kontinum menggunakan analisa skoring sebagai

berikut :

Skor maksimum =1 x 25 (pertanyaan) x 25 (sasaran) =625
Skor minimum =0 x 25 (pertanyaan) x 25 (sasaran) =
Skor yang diperoleh s 572
Median = (skor maks — skor min) / 2 + skor min 312
Kuadran 1 = (skor min + median) / 2 156
Kuadran 2 = (skor maks + median) / 2 468

Dari perhitungan tersebut dapat dilihat garis kontinum pengetahuan

sasaran sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan (post test) sebagai berikut :

SALAH BENAR
@ @ @ o—| @
0 156 312 468 625

Dari perolehan skor sebanyak 572, maka apabila dipersentasikan
1
memperoleh hasil persentase tingkat pengetahuan (post test) sebagai berikut :

Total Skor / Skor Maks x 100% =572 /625 x 100% = 91,52%

0% 20% 40% 60% 80% | 100%

S ¢ v 8 1°

Persentase Skor Post Test =a:nal Skor / Skor Maksimum x 100%
=572/625 x 100%

=91,52%
(1)
Keterangan :
SR  :Sangat Rendah =0-20%
R : Rendah =21 - 40%
o] : Cukup =41 - 60%

1] : Tinggi =61 - 80%
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ST : Sangat Tinggi =81-100%

Berdasarkan analisis data diatas tentang tingkat pengetahuan sasaran
setelah dilakukannya kegiatan penyuluhan (post test) dapat diketahui bahwa
tingkat pengetahuan sasaran ada pada kategori sangat tinggi dengan
persentase 91,52%. Dengan menggunakan teori Bloom persentase 91,52%.
termasuk ke dalam tingkatan Sintesis. Pada tingkatan mensintesis, sasaran
dikatakan mampu menggunakan pengetahuan untuk mensintesis atau
menciptakan ide yang baru dengan merumuskan, merencanakan, kemudian
menciptakan sebuah keputusan. ika dilihat dari peningkatan pengetahuan maka

diperoleh perubahan sebagai berikut :

Peningkatan Pengetahuan = Post Test — Pre Test
=91,5% - 65,92%
= 25,58%

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan sasaran tentang peningkatan penjualan produk susu kacang hijau
menggunakan media sosial Instagram sebesar 25,58%.

Untuk mengetahui efektivitas perubahan perilaku yang dalam hal ini
merupakan peningkatan pengetahuan petani tentang Peningkatan Penjualan
Produk Susu Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram dapat dihitung
dengan rumus :

(nilai post test — nilai pre test)
EPP = - o X 100%
(skor maksimal — nilai pre test)

Dapat diketahui bahwa nilai efektivitas yang diperoleh adalah sebagai

berikut :
(572 — 412)
EPP=——— x100%
(625 — 412)
(160)
EPP % 100%

T (213)
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=7511%

Ginting (1993) menyatakan bahwa, nilai efektivitas dapat dikategorikan
menjadi 3, tu kurang efektif (<33,3%), cukup efektif (33,3% - 66,6%), dan
efektif (>66,6%). Berdasarkan nilai yang didapat, bisa diketahui bahwa
efektivitas evaluasi penyuluhan tentang Peningkatan Penjualan Produk Susu
Kacang Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram termasuk dalam kategori
efektif.

b) Aspek Sikap

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui tingkat sikap pada sasaran
yaitu nalisis data kuantitatif dengan menggunakan kuesioner berskala Likert
dengan pilihan 5 jawaban. Permyataan tersebut menggunakan sistem pilihan
sebagai berikut :

a. Apabila sasaran menjawab Sangat Setuju akan mendapatkan skor 5.

b. Apabila sasaran menjawab Setuju akan mendapatkan skor 4.

c. Apabila sasaran menjawab Kurang Setuju akan mendapatkan skor 3.

d. Apabila sasaran menjawab Tidak Setuju akan mendapatkan skor 2.

e. Apabila sasaran menjawab Sangat Tidak Setuju akan mendapatkan skor 1.

Analisa skoring digunakan untuk pengukuran tingkat sikap sasaran dengan
cara menjumlahkan skor jawaban. Item pernyataan pada aspek sikap berjumlah
25 butir. Berdasarkan jawaban sasaran penyuluhan, aka perhitungan hasil

tingkat sikap dapat dilhat dari garis kontinum menggunakan analisa skoring

berikut :

Skor maksimum =5 x 25 (pertanyaan) x 25 (sasaran) =3125
Skor minimum =1 x 25 (pertanyaan) x 25 (sasaran) =625
amr yang diperoleh = 2571
Median = (nilai maks — nilai min) / 2 + nilai min =1875

Kuadran 1 = (nilai min + median) / 2 =1250
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Kuadran 2 = (nilai maks + median) / 2 = 2500

Jika didistribusikan ke dalam garis kontinum, maka terlihat posisi tingkat

aspek sikap pada sasaran adalah sebagai berikut :
>

@ Q @ i Q@
0 1250 1875 2500 3125

Berdasarkan skor kuesioner, diperoleh total skor sebesar 2571, oleh
karena itu untuk mengetahui presentase skor dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut :

(Total Skor / Skor Maksimum) x 100 % = (2571 / 3125) x 100% = 82,27%

Keterangan

SR : Sangat Rendah =0- 20%
R : Rendah =21-40%
Cc : Cukup = 41-60%
T : Tinggi = 61-80%
ST : Sangat Tinggi = 81-100%

Berdasarkan analisis data yang dilakukan didapatkan bahwa hasil
pengukuran evaluasi penyuluhan pertanian tingkat sikap menunjukkan
presentase 82,27% &ngan kategori sangat tinggi. Jika dilihat pada aspek dari
tingkatan sikap menurut Notoatmojo (2014) adalah sebagai berikut :

(Total Skor / Skor Maksimum) x 100 % = (2571/3125) x 100% =82,27%

Keterangan :

)

Menerima =0-25%
Merespon =26 - 50%
Menghargai =51-75%

Tanggung Jawab =76 - 100%
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Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa nilai
atau skor pada aspek sikap menunjukkan presentase sebesar 82,27% masuk
dalam kategori tanggung jawab.

c) Aspek Keterampilan

Melalui rumus pengukuran aspek keterampilan didapatkan skor jawaban
dari masing-masing anggota kelompok yang selanjutnya dilakukan perhitungan
interval untuk menentukan kategori nilai. valuasi keterampilan dilakukan untuk
mengukur tingkat keterampilan, kegiatan evaluasi dilakukan setelah acara
penyuluhan berlangsung. Peneliti mengukur tingkat keterampilan responden
menggunakan Rating Scale dengan skor Terampil 3, Kurang Terampil 2 dan
Tidak Terampil 1. Analisa skoring digunakan untuk pengukuran tingkat

keterampilan sasaran, analisa skoring tingkat keterampilan menurut teori robins

adalah sebagai berikut :

Skor maksimum =3 x 25 (pertanyaan) x 25 (sasaran) = 1875
Skor minimum =1 x 25 (pertanyaan) x 25 (sasaran) =625
Skor yang diperoleh 1648
Median = (nilai maks — nilai min) / 2 + nilai min 1250
Kuadran 1 = (nilai min + median) / 2 937
Kuadran 2 = (nilai maks + median) / 2 1562

Jika didistribusikan ke dalam garis kontinum, maka terlihat posisi tingkat
aspek sikap pada sasaran adalah sebagai berikut :

@ Q@ @ @ i @
0 937 1250 1562 1875

Berdasarkan skor kuesioner, diperoleh total skor sebesar 1648, oleh
karena itu untuk mengetahui presentase skor dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut :

(Total Skor / Skor Maksimum) x 100 % = (1648 / 1875) x 100% = 87,89%
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Keterangan

SR : Sangat Rendah =0- 20%
R : Rendah =21-40%
C : Cukup =41-60%
| - Tinggi = 61-80%
ST : Sangat Tinggi = 81-100%

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa
persentase aspek keterampilan pada anggota Kelompok Wanita UMKM Desa
Sidokumpul sebanyak 87,89% masuk dalam kategori terampil, dimana
berdasarkan hasil tersebut, sebagian sasaran telah terampil dalam
menggunakan media sosial Instagram.

Jika iIihat pada aspek tingkat keterampilan menurut Robbins adalah
sebagai berikut :

Basic Literacy Skill  : 0% - 25%
Techincal Skill 1 26% - 50%
Interpersonal Skill :51% - 75%
Problem Solving :?6% - 100%

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan bahwa hasil
skor menunjukkan pada persentase 87,89% yaitu termasuk dalam tingkat
problem solving. ada tingkat problem solving dapat dikatakan bahwa sasaran
mampu menguraikan dan menyelesaikan masalah pemasaran produk.

4.4.8 Volume Penjualan Setelah Menggunakan Media Sosial Instagram

Penjualan produk susu kacang hijau mengalami peningkatan pada Bulan

Juni 2023, dihitung mulai minggu pertama hingga minggu keempat dimana total
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produk yang terjual adalah sebanyak 359 botol. Jumlah transaksi di aplikasi

media sosial Instagram terjadi sebanyak :

Tabel 4.10 Data Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Bulan Juni 2023

No. Tanggal Jumlah (Botol)
1. 02 Juni 2023 10
2. 04 Juni 2023 35
3. 06 Juni 2023 100
4. 10 Juni 2023 35
5. 14 Juni 2023 40
6. 16 Juni 2023 28
7. 19 Juni 2023 16
8. 22 Juni 2023 23
9. 23 Juni 2023 21
10. 25 Juni 2023 12
11. 28 Juni 2023 18

12. 30 Juni 2023 21

Jumlah 359

Sumber : Data Hasil Wawancara

Berdasarkan data tersebut dapat diuraikan bahwa terjadi peningkatan
penjualan produk susu kacang hijau menggunakan media sosial Instagram.
Dimana pada media sosial Instagram jumlah produk yang terjual adalah
sebanyak 180 botol. Pada aplikasi Instagram, minggu pertama produk susu
kacang hijau terjual sebanyak 45 botol, minggu kedua terjual sebanyak 68 botol,
minggu ketiga terjual sebanyak 16 botol, dan minggu keempat terjual sebanyak
51 botol.
4.4.9 Action Research
« Hasil Wawancara

Susu kacang hijau merupakan salah satu produk unggulan dari UMKM
Desa Sidokumpul. Produk susu kacang hijau tersebut telah dikemas dan diberi
label merek dengan menarik agar konsumen bisa tertarik untuk membeli produk

tersebut. UMKM Desa Sidokumpul sudah berdiri sejak tahun 2017, namun
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pemasaran produk susu kacang hijau masih menggunakan cara konvensional
yaitu dimana produk yang dijual hanya menjangkau area kecil dan melalui
kegiatan pameran, bazar, dan lomba daerah, serta menerima pesanan melalui
WhatsApp. Sehingga, diperlukan suatu inovasi dan pengembangan dari
pemasarannya. Oleh karena itu, didapatkan beberapa informasi dari informan.
Beberapa informan seperti SZ, UK, dan NA merupakan anggota kelompok wanita
yang mengetahui terkait pemasaran susu kacang hijau yang mereka tekuni.
“Pemasaran produk susu kacang hijau yang belum optimal, dan juga
kurangnya pengetahuan anggota kelompok dalam memasarkan produk
menggunakan media sosial. Anggota kelompok wanita sudah mengenal terkait
media sosial, tapi belum dilakukan dengan optimal karena kekurangan informasi
mengenai pemasaran online yang efektif.” Ungkap informan SZ. (Informan

1/150423)

“Penjualan melalui mulut ke mulfut. Dititipkan di toko-toko, ikut kegiatan
pameran, bazar, dan lomba daerah. Yang lingkup konsumennya hanya di sekitar
daerah saja, belum ada pesanan dari luar kota.” Ungkap Informan UK. (Informan

2/150423)

“Kami masih berusaha melakukan promosi melalui WhatsApp dan menurut
saya penjualannya kurang efektif, karena pembeli yang datang tidak banyak.
Jadi hasil pendapatan yang diperoleh pun kurang optimal. Kalau bisa sih
sebenarnya lebih luas lagi menggunakan media sosial lainnya seperti Instagram.”

Ungkap Informan NA. (Informan 3/150423)

1Syaidatuz Zagiyah (30), Wiraswasta, Ketua Kelompok UMKM Desa
Sidokumpul, Wawancara dilakukan di Desa Sidokumpul pada tanggal 15 April
2023.
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2Umu Kulsum (52), Ibu Rumah Tangga, Anggota Kelompok Wanita UMKM
Desa Sidokumpul, Wawancara dilakukan di Desa Sidokumpul pada tanggal 15
April 2023

3Novi Andriyani (26), PNS, Anggota Kelompok Wanita UMKM Desa
Sidokumpul, Wawancara dilakukan di Desa Sidokumpul pada tanggal 15 April
2023

Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwasannya pemasaran produk
susu kacang hijau belum dilakukan dengan optimal karena beberapa kendala
yang ada. Dan juga belum ada pengembangan pemasaran melalui media sosial

lainnya yang jangkauan konsumennya lebih luas.

“Menurut saya, dengan adanya penyuluhan itu pengetahuan anggota
kelompok tentang pemasaran media sosial jadi semakin bertambah.” Ungkap

Informan SZ. (Informan 1/150423)

“Ya menurut saya, penyuluhan itu sangat bermanfaat bagi anggota
kelompok. Karena dengan begitu, kami dapat memasarkan produk kami lewat

media sosial Instagram.” Ungkap Informan UK. (Informan 2/150423)

“Kalau menurut saya, dengan adanya penyuluhan itu kami jadi tambah
mengetahui kalau Instagram tidak hanya bisa digunakan untuk kepentingan
pribadi, tapi juga bisa digunakan untuk promosi dan penjualan produk.” Ungkap

Informan NA. (Informan 3/150423)

Dari hasil wawancara diatas, informan menjelaskan bahwasannya anggota
kelompok sangat berminat terhadap materi penyuluhan yang diberikan. Karena
dengan adanya penyuluhan tersebut, anggota kelompok dapat menerapkan

materi yang diberikan pada usaha UMKM yang dimiliki.
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“Sebelum menggunakan Instagram, produk yang terjual mencapai 288
botol dalam waktu 1 bulan. Dan setelah menggunakan Instagram, produk yang
terjual sedikit demi sedikit meningkat. Dalam bulan ini produk yang terjual
meningkat hingga 71 botol. total produk yang terjual bulan ini adalah 359 botol.”
Ungkap Informan UK. (Informan 2/150423)

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui berapa banyak produk yang
terjual sebelum menggunakan Instagram dan sesudah menggunakan Instagram.
Dan terbukti, setelah menggunakan Instagram jumlah produk yang terjual

meningkat hingga 71 botol.

“Kalau untuk fitur-fitur Instagram yang sudah digunakan itu, Profil Bisnis,
Instagram Story, Instagram Insight, dan Instagram Highlights. Untuk fitur
Instagram Ads belum kami gunakan, karena fitur tersebut berbayar.” Ungkap

Informan SZ. (Informan 1/150423)

Dari hasil wawancara tersebut, didapatkan informasi mengenai fitur-fitur
yang telah diterapkan oleh anggota kelompok untuk melakukan promosi dan

penjualan melalui media sosial Instagram.

“Kalau kendala yang dihadapi waktu menggunakan [Instagram
Alhamdulillah nggak ada, semuanya lancar mengikuti langkah-langkah yang
sudah dijelaskan di folder yang dibagikan.” Ungkap Informan SZ. (Informan

1/150423)

“Kendala yang dihadapi itu pas mau buat Instagram Ads. Prosesnya
lumayan rumit juga karena pendaftarannya itu berbayar.” Ungkap Informan NA.

(Informan 3/150423)
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Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui kendala yang dihadapi
anggota kelompok saat menggunakan media sosial Instagram. Kendala yang
dihadapi yaitu saat anggota kelompok ingin membuat Instagram Ads yang mana
fitur tersebut adalah fitur berbayar dan juga melalui proses pendaftaran yang

lumayan rumit bagi anggota kelompok.

“Harapan saya ya semoga bisa lebih maju lagi dan semakin berkembang,
bisa menambah mitra dan kerjasama, serta bisa menambah produk olahan baru

vang lebih bervariasi.” Ungkap Informan SZ.

“Harapan saya semoga kelompok UMKM ini bisa lebih maju, produk yang
dihasilkan juga bertambah banyak dengan kualitas yang baik, harga jual yang
tinggi, dan usaha UMKM ini bisa dikenal banyak orang dari berbagai daerah.”

Ungkap Informan UK.

“Semoga ada generasi penerus yang dapal melanjutkan usaha UMKM ini

terutama dari generasi muda.” Ungkap Informasi NA.

Beberapa informan tersebut memiliki berbagai pandangan dan kesan yang

diperoleh dari pengalaman melakukan usaha UMKM. Aktivitas tersebut berlanjut
pada aksi yang dilaksanakan dan telah menghasilkan berbagai pengertian dan
pemahaman yang telah diungkapkan oleh informan pada saat wawancara.
oses tersebut dipahami sebagai makna yang terus menerus mereka berikan
sebagai tindakan dalam upaya keberlanjutan usaha UMKMnya.

4.5 Rencana Tindak Lanjut (RTL)

Kegiatan penelitian mengenai peningkatan penjualan produk susu kacang

hijau perlu untuk dilangsungkan secara berkelanjutan, dilihat dari antusias
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sasaran, pencapaian penelitian, dan peluang yang masih dikembangkan, dapat
menjadi kemungkinan untuk dilanjutkan kegiatan penelitian ini dan lebih

dikembangkan lagi.

Rencana tindak lanjut merupakan bentuk rekomendasi yang dapat
diberikan kepada sasaran dari hasil pelaksanaan penyuluhan dan evaluasi
rancangan tentang peningkatan penjualan produk susu kacang hijau
menggunakan media sosial Instagram adalah sebagai berikut :

1. Memantau dan mengarahkan ibu-ibu anggota kelompok wanita UMKM Desa
Sidokumpul dalam perkembangan akun penjualan pada Instagram yang
digunakan.

2. Memperhatikan postingan yang diunggah pada akun Instagram yang
digunakan sesuai dengan target pasar.

3. Memberikan informasi ter-update secara berkala dan berkelanjutan mengenai
penggunaan Instagram dengan tujuan agar optimalnya penggunaan media
tersebut pada versi yang baru.

4. Memberikan materi yang baru guna meningkatkan kualitas pada postingan

produk susu kacang hijau pada akun Instagram.




5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang Peningkatan Penjualan Produk Susu Kacang

Hijau Menggunakan Media Sosial Instagram di UMKM Desa Sidokumpul,

Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Berdasarkan dari

hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penjualan produk susu kacang hijau yang dilakukan oleh kelompok wanita
UMKM Desa Sidokumpul dikatakan belum optimal dikarenakan pemasaran
disana masih menggunakan pemasaran konvensional, yaitu dilakukan
melalui kegiatan pameran daerah, dari mulut ke mulut, melakukan
konsinyasi dengan toko-toko sekitar, dan dari WhatsApp saja. Produk yang
terjual pada Bulan Mei 2023 yaitu sebelum menggunakan media sosial
Instagram adalah sebanyak 288 botol. Sedangkan, pada Bulan Juni 2023
adalah sebanyak 359 botol, penjualan meningkat karena menggunakan
media sosial Instagram. Penggunaan media sosial Instagram dapat dijadikan
media penjualan berbagai macam produk karena dapat meningkatkan
penjualan sebuah produk.
Rancangan penyuluhan yang disusun sebagai berikut :
a. Sasaran Penyuluhan : Kelompok Wanita UMKM Desa
Sidokumpul, Kecamatan Lamongan,
Kabupaten Lamongan
b. Materi Penyuluhan : Upaya peningkatan penjualan produk
susu kacang hijau menggunakan media
sosial Instagram

c. Metode Penyuluhan . Ceramah, diskusi kelompok, dan praktek
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d. Media Penyuluhan . PPT, leaflet, folder, dan media elektronik
e. Evaluasi Penyuluhan : Mengetahui peningkatan pengetahuan,

tingkat sikap, dan tingkat keterampilan

Hasil evaluasi menunjukkan hasil persentase peningkatan aspek
pengetahuan pre test sebesar 66% masuk dalam kategori menggunakan
dan post test sebesar 91,5% masuk dalam kategori mensintesis. Hasil
peningkatan pengetahuan sebesar 25,58% dan untuk EPP sebesar 75,11%
yang termasuk dalam kategori efektif. Pengukuran aspek sikap sebesar
82,87% masuk dalam kategori menghargai. Untuk pengukuran aspek
keterampilan sebesar 87,89% masuk dalam kategori terampil. Dan jika
dilihat dari aspek tingkat keterampilan menurut Robbins, maka skor tersebut

termasuk dalam tingkat Problem Solving.

5.2 Saran

1.

Bagi mahasiswa, untuk kedepannya dapat dijadikan bahan informasi
tambahan terkait dengan ilmu yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian
tugas akhir dan juga diperlukan adanya penelitian lainnya yang serupa
dengan cara melakukan inovasi olahan lainnya.

Bagi instansi, anya kerjasama yang baik antara sasaran, penyuluh, dan
institusi Politeknik Pembangunan Pertanian Malang melalui Kelompok Wanita
UMKM yang ada i Desa Sidokumpul, Kecamatan Lamongan, Kabupaten
Lamongan, Jawa Timur.

Bagi Kelompok Wanita UMKM Desa Sidokumpul agar tetap menggunakan

media sosial Instagram dalam menjual produk susu kacang hijau, sehingga

dapat meningkatkan penjualan.
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4. Semoga kedepannya penelitian yang akan dapat dijadikan landasan
penelitian berikutnya. Pada penelitian selanjutnya dapat diteliti mengenai
bentuk pemasaran secara online yang lebih inovatif efisien dalam

meningkatkan penjualan produk.




Peningkatan Penjualan Produk Susu Kacang Hijau Dengan
Menggunakan Media Sosial Instagram Di UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengah) Desa Sidokumpul Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan
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